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BABi I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latari Belakang 

Auditi delayi didefinisikani sebagaii lamanyai waktui penyelesaiani 

auditi yangi diukuri darii tanggali penutupani tahuni bukui hinggai tanggali 

diterbitkannyai laporani auditi (Halim,i 2000).i Senadai dengani pernyataani 

Halim,i Aryatii dani Theresiai (2005)i menyebutkani auditi delayi sebagaii 

rentangi waktui penyelesaiani laporani auditi laporani keuangani tahunan,i 

diukuri berdasarkani lamanyai harii yangi dibutuhkani untuki memperolehi 

laporani keuangani auditori independeni atasi auditi laporani keuangani 

perusahaani sejaki tanggali tutupi bukui perusahaan,i yaitui peri 31i Desemberi 

sampaii tanggali yangi terterai padai laporani auditori independen.i  

Abdullai (1996)i menjelaskani bahwai semakini pendeki jangkai waktui 

antarai tanggali berakhirnyai tahuni fiskali dengani tanggali publikasii laporani 

keuangan,i semakini besari pulai manfaati yangi diperolehi parai penggunai 

laporani keuangan.i Sebaliknya,i keterlambatani dalami mempublikasikani 

laporani keuangani akani mendorongi ketidaki pastiani dalami pengambilani 

keputusani berdasarkani informasii yangi terkandungi dalami laporani 

keuangan.i Perbedaani waktui antarai tanggali laporani keuangani dengani 

tanggali opinii auditi dalami laporani keuangani mengindikasikani tentangi 



lamanyai waktui penyelesaiani yangi dilakukani olehi auditor,i kondisii inii 

seringi disebuti auditi delay. 

Semakini panjangi auditi delay,i semakini lamai auditori dalami 

menyelesaikani pekerjaani auditnya.i Auditi delayi dipengaruhii olehi faktori 

internali perusahaani maupuni faktori eksternali perusahaan.i Faktori internali 

adalahi faktori yangi berasali darii dalami perusahaani itui sendiri,i sepertii 

keuangan,i sumberi dayai manusia,i teknologi,i dani lain–laini (Mujiyanto,i 

2011). 

Karakteristiki informasii yangi relevani harusi mempunyaii nilaii 

prediktifi dani tepati waktu.i Dalami Prameswarii dani Yustrianthei (2015)i 

disebutkani bahwai “nilaii darii ketepatani waktui pelaporani keuangani 

merupakani faktori pentingi bagii kemanfaatani laporani keuangani tersebut”.i 

Semakini cepati informasii laporani keuangani dii publikasikani kepublik,i 

makai informasii tersebuti semakini bermanfaati bagii pengambili keputusan,i 

dani sebaliknyai jikai terdapati penundaani yangi tidaki semestinyai dalami 

pelaporani keuangan,i makai informasii yangi dihasilkani akani kehilangani 

relevansinyai dalami hali pengambilani suatui keputusan.i  

Olehi karenai itu,i informasii harusi disampaikani sedinii mungkini 

untuki dapati digunakani sebagaii dasari untuki membantui dalami 

pengambilani keputusan-keputusani ekonomii dani untuki menghindarii 

tertundanyai pengambilani keputusani tersebut.i Menuruti Azhari,i 

Wahidahwati,i dani Riharjoi (2014)i menyatakani bahwai berbagaii kendalai 

yangi mempengaruhii ketepatani penyajiani laporani auditi dapati berasali 



darii internali perusahaan,i internali kantori akuntani publiki maupuni 

lingkungani diluari perusahaani maupuni akuntani publik.i  

Laporani keuangani perusahaani yangi ditutupi peri tanggali 31i 

Desemberi tidaki dapati selesaii padai tanggali itui juga,i perusahaani masihi 

memerlukani waktui untuki menyelesaikani laporani keuangani tersebuti 

sampaii dengani penyerahani kepadai auditori untuki dilakukani audit.i 

Waktui yangi dibutuhkani perusahaani untuki menyelesaikani laporani 

keuangani yangi peri tanggali 31i Desemberi akani semakini panjangi bilai 

kendalai sepertii kemampuani sumberi dayai manusiai yangi dimilikii kurangi 

memadaii ataui teknologii yangi dimilikii perusahaani kurangi memadaii 

dalami menunjangi kebutuhani penyusunani laporani keuangan.i  

Begitui jugai dengani kendalai yangi dihadapii akuntani publiki dalami 

menyelesaikani auditnyai akani semakini panjangi bilai sumberi dayai 

manusiai yangi dimilikii kurangi memadai.i Lamanyai waktui penyelesaiani 

auditi dapati mempengaruhii ketepatani waktui informasii tersebuti 

dipublikasikani dani mempengaruhii manfaati informasii laporani keuangan.i  

Salahi satui kriteriai profesionalismei darii auditori adalahi ketepatani 

waktui penyampaiani laporani auditnya.i Ketepatani waktui perusahaani 

dalami mempublikasikani laporani keuangani kepadai masyarakati umumi 

dani kepadai BAPEPAMi jugai tergantungi darii ketepatani waktui auditori 

dalami menyelesaikani pekerjaani auditnya.i Ketepatani waktui inii terkaiti 

dengani manfaati darii laporani keuangani itui sendiri.i  



Pelaporani keuangani merupakani carai untuki menyampaikani 

informasi-informasii dani pengukurani secarai ekonomii mengenaii sumberi 

dayai yangi dimilikii dani kinerjai kepadai berbagaii pihaki yangi mempunyaii 

kepentingani atasi informasii tersebuti yangi menjadii unsuri utamai dalami 

suatui pelaporani keuangani adalahi laporani keuangani itui sendiri.i 

Berdasarkani Ikatani Akuntansii Indonesiai (2009),i “tujuani laporani 

keuangani adalahi untuki menyediakani informasii yangi menyangkuti posisii 

keuangan,i kinerja,i sertai perubahani posisii keuangani suatui perusahaani 

yangi bermanfaati bagii sejumlahi besari pengguna”.i Informasii yangi 

terdapati dalami laporani keuangani perusahaani dapati bermanfaat,i apabilai 

disajikani secarai akurati dani tepati waktui padai saati yangi dibutuhkani olehi 

parai penggunai laporani keuangan,i sepertii kreditor,i investor,i pemerintah,i 

masyarakati dani pihak-pihaki laini sebagaii dasari pengambilani suatui 

keputusan.i  

Sebagaimanai yangi dinyatakani dalami Pernyataani Standari 

Akuntansii Keuangani (PSAK:2013),i tentangi Penyajiani Laporani 

Keuangan,i bahwai “tujuani laporani keuangan,i kinerjai keuangan,i dani arusi 

kasi entitasi yangi bermanfaati bagii sebagianbesari kalangani penggunai 

laporani keuangani dalami pembuatani keputusani ekonomi.i Auditori 

menyatakani suatui pendapati mengenaii apakahi laporani keuangani historisi 

suatui entitasi menyajikani secarai wajar,i dalami semuai hali yangi material,i 

posisii keuangani dani hasili usahai entitasi sesuaii dengani prinsipi PABUi 

(Prinsipi Akuntansii Berterimai Umum)i dalami menyajikani jasai auditi ini,i 



auditori memberikani keyakinani positifi atasi asersii yangi dibuati 

manajemeni dalami laporani keuangani historis. 

Keyakinani menunjukkani tingkati kepastiani yangi dicapaii dani yangi 

ingini disampaikani olehi auditori bahwai simpulannyai adalahi benar.i 

Kartikai (2011)i menyatakani perkembangani pasari modali dii Indonesiai 

berdampaki peningkatani permintaani akani auditi laporani keuangan.i Setiapi 

perusahaani yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai setiapi tahuni 

diwajibkani untuki menyampaikani laporani tahunani (annuali report)i 

kepadai Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i dani parai pemodali (stockholder). 

Regulasii ketepatani waktui pelaporani keuangani tertuangi padai 

Peraturani BAPEPAMi dani LKi No.i X.K.6,i Lampirani Keputusani Ketuai 

BAPEPAMi dani LKi Nomor:i Kep-431/BL/2012i tentangi Kewajibani 

Penyampaiani Laporani Keuangani Tahunani yangi menyatakani bahwai 

setiapi emiteni ataui perusahaani publiki yangi terdaftari dii Pasari Modali 

wajibi menyampaikani laporani keuangani tahunani yangi disertaii dengani 

laporani auditori independeni kepadai BAPEPAMi dani LKi palingi lamai 4i 

(empat)i bulani setelahi tahuni bukui berakhir.i Padai 31i Desemberi 2012,i 

pengawasani pasari modali diambili alihi olehi Otoritasi Jasai Keuangani 

(OJK)i sehinggai peraturani tentangi kewajibani penyampaiani laporani 

keuangani tahunani yangi berlakui saati inii terdapati padai Peraturani Otoritasi 

Jasai Keuangani Nomori 29/POJK.04/2016i Babi IIIi Pasali 7i Ayati 1i yangi 

menyatakani bahwai emiteni ataui perusahaani publiki wajibi menyampaikani 



Laporani Keuangani Tahunani kepadai Otoritasi Jasai Keuangani palingi 

lambati padai akhiri bulani keempati setelahi tahuni bukui berakhir. 

Perusahaani yangi menyampaikani laporani keuangani tahunani 

melebihii batasi waktui yangi telahi ditentukani olehi Otoritasi Jasai 

Keuangani akani mendapatkani sanksi.i Sanksii keterlambatani penyampaiani 

laporani keuangani tahunani terdapati padai Keputusani Direksii PTi Bursai 

Efeki Jakartai Nomori :i Kep-307/BEJ/07-2004i berupai peringatani tertulisi 

I,i atasi keterlambatani penyampaiani Laporani Keuangani sampaii 30i (tigai 

puluh)i harii kalenderi terhitungi sejaki lampaunyai batasi waktui 

penyampaiani Laporani Keuangan.i Peringatani tertulisi IIi dani dendai 

sebesari Rpi 50.000.000i (limai puluhi jutai rupiah),i apabilai mulaii harii 

kalenderi ke-31i hinggai harii kalenderi ke-60i sejaki lampaunyai batasi waktui 

penyampaiani laporani keuangan,i perusahaani tercatati tetapi tidaki 

memenuhii kewajibani penyampaiani laporani keuangan.i Peringatani tertulisi 

IIIi dani tambahani dendai sebesari Rpi 150.000.000i (seratusi limai puluhi 

jutai rupiah),i apabilai mulaii harii kalenderi ke-61i hinggai harii kalenderi ke-

90i sejaki lampaunyai batasi waktui penyampaiani laporani keuangan,i 

perusahaani tercatati tetapi tidaki memenuhii kewajibani penyampaiani 

laporani keuangani ataui menyampaikani laporani keuangani namuni tidaki 

memenuhii kewajibani untuki membayari denda.i Sanksii terakhiri yaitui 

Suspensi,i apabilai mulaii harii kalenderi ke-91i sejaki lampaunyai batasi 

waktui penyampaiani laporani keuangan,i perusahaani tercatati tetapi tidaki 

memenuhii kewajibani penyampaiani laporani keuangani ataui perusahaani 



tercatati telahi menyampaikani laporani keuangani namuni tidaki memenuhii 

kewajibani untuki membayari denda. 

Ukurani perusahaani adalahi suatui ukurani yangi menunjukkani besari 

kecilnyai suatui perusahaani yangi ditandaii dengani beberapai ukurani laini 

sepertii totali penjualan,i totali aset,i logi size,i jumlahi pegawai,i nilaii pasari 

perusahaan,i dani nilaii bukui perusahaani (Rochimawatii 2012).i Padai yangi 

mempunyaii aseti besar,i laporani keuangani akani cenderungi lebihi cepati 

disampaikani dibandingkani perusahaani kecil.i Semakini besari ukurani 

perusahaani makai semakini pendeki auditi delay.i Hali tersebuti dikarenakani 

perusahaani kategorii besari memilikii lebihi banyaki sumberi informasi,i 

lebihi banyaki stafi akuntansii dani sistemi informasii yangi lebihi canggih,i 

sistemi pengendaliani yangi lebihi kuat,i adanyai pengawasani darii investor,i 

regulatori dani sorotani masyarakat. 

Pengaruhi solvabilitasi terhadapi auditi delayi disebabkani salahi 

satunyai olehi tingkati besari kecilnyai utangi yangi dimilikii perusahaani 

akani menyebabkani pemeriksaani dani pelaporani terhadapi pemeriksaani 

utangi perusahaani semakini lamai sehinggai dapati memperlambati prosesi 

pelaporani auditi olehi auditori (Setiawan,i 2013). 

Perusahaani yangi memilikii tingkati profitabilitasi yangi tinggii 

menunjukkani bahwai perusahaani tersebuti memilikii kemampuani yangi 

tinggii dalami melunasii kewajibani jangkai pendeknya.i Hali inii merupakani 

beritai baiki sehinggai perusahaani dengani kondisii sepertii inii cenderungi 



tepati waktui dalami menyampaikani laporani keuangannyai (Nugraha,i 

2013). 

Penelitiani mengenaii auditi delayi telahi banyaki dilakukan.i Sepertii 

Kartikai (2009)i melakukani penelitiani tentangi auditi delayi dii Indonesia.i 

Populasii yangi digunakani dalami penelitiani tersebuti adalahi perusahaan-

perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Jakartai periodei 

2006-2009.i Sebanyaki 256i perusahaani dipilihi menjadii sampeli dengani 

menggunakani metodei purposivei sampling.i Datai dalami penelitiani 

tersebuti dianalisisi dengani menggunakani analisisi regresii berganda.i 

Faktor-faktori yangi diujii dalami penelitiani tersebuti adalahi ukurani 

perusahaan,i labai rugii operasi,i profitabilitas,i solvabilitas,i opinii auditor,i 

dani reputasii auditor.i Penelitiani tersebuti menyimpulkani faktori ukurani 

perusahaan,i labai rugii operasi,i provitabilitas,i opinii auditor,i reputasii 

auditori mempunyaii pengaruhi negatifi signifikani terhadapi auditi delay,i 

sedangkani solvabilitasi mempunyaii pengaruhi positifi signifikani terhadapi 

auditi delay. 

Hersugondoi dani Kartikai (2013)i menelitii prediksii probabilitasi 

auditi delayi dani faktori determinannya.i Populasii yangi digunakani dalami 

dalami penelitiani tersebuti adalahi perusahaan-perusahaani manufakturi 

yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i periodei 2006-2009.i 

Sebanyaki 256i perusahaani dipilihi menjadii sampeli dengani menggunakani 

metodei purposivei sampling.i Datai dalami penelitiani tersebuti dianalisisi 

dengani menggunakani analisisi regresii logistik.i Faktor-faktori yangi diujii 



dalami penelitiani tersebuti adalahi ukurani perusahaan,i laba/rugii operasi,i 

profitabilitas,i solvabilitas,i opinii auditor,i dani reputasii auditor.i Hasili 

penelitiani menyimpulkani bahwai ukurani perusahaan,i laba/rugii operasi,i 

profitabilitas,i solvabilitas,i opinii auditor,i dani reputasii auditori 

berpengaruhi terhadapi auditi delay. 

Penelitiani Prameswarii dani Yustrianthei (2015)i merupakani acuani 

penelitian,i sehinggai variabeli yangi digunakani dalami penelitiani inii 

hampiri samai dengani penelitiani yangi dilakukani Prameswarii dani 

Yustrianthei (2015)i yaitui ukurani perusahaan,i solvabilitas,i profitabilitas,i 

reputasii kantori akuntani publik,i dani opinii auditor.i  

Pemilihani perusahaani manufakturi sebagaii objeki penelitiani 

adalahi karenai perusahaani manufakturi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 

terdirii darii beberapai subi sektor,i sehinggai jumlahi populasii darii 

penelitiani inii cukupi banyak.i Makai semakini banyaki pulai sampeli yangi 

digunakani yangi sesuaii kriteria-kriteriai sampeli penelitian. 

Berdasarkani latari belakangi diatas,i penulisi tertariki untuki 

melakukani penelitiani dengani mengambili juduli “PENGARUHi 

UKURANi PERUSAHAAN,i SOLVABILITAS,i DANi 

PROFITABILITASi TERHADAPi AUDITi DELAYi (Studii Empirisi padai 

Perusahaani Manufakturi yangi Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 

2015-2017)”. 

 

1.2 Rumusani Masalah 



Berdasarkani latari belakangi yangi telahi dijabarkani diatas,i penulisi 

akani menganalisai mengenai: 

1. Bagaimanai pengaruhi Ukurani Perusahaani terhadapi Auditi Delayi padai 

Perusahaani Manufakturi yangi Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 

Tahuni 2015-2017i ? 

2. Bagaimanai pengaruhi Solvabilitasi terhadapi Auditi Delayi padai 

Perusahaani Manufakturi yangi Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 

Tahuni 2015-2017i ? 

3. Bagaimanai pengaruhi Profitabilitasi terhadapi Auditi Delayi padai 

Perusahaani Manufakturi yangi Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai 

Tahuni 2015-2017i ? 

 

1.3 Tujuani Penelitian 

Berdasarkani rumusani masalahi diatas,i makai tujuani darii penelitiani 

inii adalah: 

1. Untuki mengetahuii dani menganalisisi pengaruhi darii Ukurani 

Perusahaani terhadapi Auditi Delayi padai Perusahaani Manufakturi yangi 

Terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2015-2017. 

2. Untuki mengetahuii dani menganalisisi i pengaruhi darii Solvabilitasi 

terhadapi Auditi Delayi padai Perusahaani Manufakturi yangi Terdaftari 

dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2015-2017. 



3. Untuki mengetahuii dani menganalisisi pengaruhi darii Profitabilitasi 

terhadapi Auditi Delayi padai Perusahaani Manufakturi yangi Terdaftari 

dii Bursai Efeki Indonesiai Tahuni 2015-2017. 

 

1.4 Manfaati Penelitian 

1. Manfaati Teoritis 

Secarai teoritis,i hasili darii penelitiani inii diharapkani bisai menjadii 

referensii ataui masukani untuki pengembangani akuntansii dani menambahi 

lebihi banyaki studii mengenaii akuntansi,i khususnyai berkenaani dengani 

auditi untuki mengetahuii pengaruhi darii ukurani perusahaan,i solvabilitas,i 

dani profitabilitasi terhadapi auditi delay. 

2. Manfaati Praktis 

a. Penulis 

Untuki menambahi wawasani dani pengetahuani mengenaii faktor-

faktori yangi mempengaruhii auditi delayi padai Perusahaani 

Manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2016-

2018.i Dani jugai sebagaii pemenuhani persyaratani untuki 

memperolehi gelari Sarjanai Ekonomii dii Universitasi Sriwijaya. 

b. Akademisi 

Untuki menambahi pengetahuani mengenaii variabeli apai sajai yangi 

mempengaruhii auditi delayi dani menambahi daftari pustakai yangi 

sudahi adai mengenaii materii audit. 



c. Auditor 

Penelitiani inii diharapkani dapati menjadii informasii dani referensii 

dalami melakukani perencanaani auditi yangi lebihi baiki dalami upayai 

meningkatkani efisiensii dani efektivitasi pelaksanaani auditi dengani 

mengetahuii faktor-faktori yangi mempengaruhii auditi delay. 

 

  



BABi II 

LANDASANi TEORI 

2.1 Teorii Sinyali (Signallingi Theory) 

Teorii Signallingi berakari padai teorii akuntansii pragmatiki yangi 

memusatkani perhatiannyai kepadai pengaruhi informasii terhadapi 

perubahani perilakui pemakaii informasi.i Salahi satui informasii yangi dapati 

dijadikani sinyali adalahi pengumumani informasii dalami laporani keuangani 

yangi dilakukani olehi suatui emiten.i Pengumumani inii nantinyai dapati 

mempengaruhii naiki turunnyai hargai sekuritasi perusahaani emiteni yangi 

melakukani pengumumani kepadai publik.i  

Teorii signalingi menyatakani bahwai perusahaani yangi berkualitasi 

baiki dengani sengajai akani memberikani sinyali padai pasar,i dengani 

demikiani pasari diharapkani dapati membedakani perusahaani yangi 

berkualitasi baiki dani buruk.i Agari sinyali tersebuti efektif,i makai harusi 

dapati ditangkapi pasari dani dipersepsikani baik,i sertai tidaki mudahi ditirui 

olehi perusahaani yangi berkualitasi buruki (Wijaya,i 2012i dalami 

Dewangga,i 2015). 

 

2.2 Teorii Agensii (Agencyi Theory) 

Teorii keagenani merupakani dasari teorii yangi digunakani suatui 

perusahaani dalami menjalankani praktiki bisnisperusahaan.i Teorii 

keagenani digunakani untuki menjelaskani hubungani antarai pemiliki (agen)i 



dani pemegangi sahami (principal)i yangi mempunyaii wewenangi dalami 

pengambilani keputusani dengani manajemeni yangi mengelolai kekayaani 

perusahaani sertai menyusuni laporani keuangani perusahaani (Jenseni dani 

Meckling,i 1976). 

Jenseni dani Mecklingi (1976)i dalami Amini (2017)i menyatakani 

bahwai hubungani sagensii munculi ketikai suatui orangi ataui lebihi 

(principal)i memperkerjakani orangi laini (agen)i untuki memberikani jasa,i 

kemudiani mendelegasikani wewenangi dalami pengambilani keputusan.i 

Padai saati pemegangi sahami menunjuki manajeri (agen)i sebagaii pengelolai 

dani pengambili keputusani bagii perusahaan,i saati itulahi hubungani 

keagenani muncul.i Teorii agensii yangi berkembangi mulaii darii Jenseni dani 

Mecklingi mengacui padai pemenuhani tujuani utamai darii manajemeni 

keuangani yaitui memaksimalkani kekayaani pemegangi saham.i 

Maksimalisasii kekayaani inii dilakukani olehi manajemeni dalami 

meningkatkani kekayaani pemegangi sahami menimbulkani apai yangi 

disebuti dengani masalahi keagenan. 

 

2.3 Auditi Delay 

Auditi delayi terjadii karenai laporani keuangani yangi dipublikasikani 

harusi diauditi terlebihi dahului olehi akuntani yangi independen.i Dii 

Indonesia,i hali inii diaturi untuki perusahaani yangi goi public,i melaluii 

Peraturani Bapepami No.i X.K.2i tentangi Kewajibani Penyampaiani 

Laporani Keuangani Berkala,i dimanai disebutkan: 



“Laporani keuangani tahunani harusi disertaii dengani laporani akuntani 

dengani pendapati yangi lazimi dani disampaikani kepadai BAPEPAMi 

selambat–lambatnyai padai akhiri bulani ketigai setelahi tanggali laporani 

keuangani tahunan.i Laporani keuangani tahunani wajibi diumumkani kepadai 

publik,i pengumumani tersebuti harusi memuati opinii darii akuntan.”i  

Hossaini dani Taylori (1998)i menjelaskani alasani mengenaii 

keterlambatani publikasii laporani keuangan,i sebagaii berikut;i “Onei ofi thei 

mosti tangiblei reasonsi fori latei publicationi ofi annuali reportsi byi publici 

limitedi companiesi isi thati thei accountsi needi toi bei auditedi beforei theyi 

cani bei published.“. 

Menuruti Standari Akuntansii Keuangani (2007:8)i paragrafi 43i 

dijelaskani bahwa: 

“Jikai terdapati penundaani yangi tidaki semestinyai dalami pelaporani 

makai informasii yangi dihasilkani akani kehilangani relevansinya.i 

Manajemeni mungkini perlui menyeimbangkani manfaati relatifi antarai 

pelaporani tepati waktui dani ketentuani informasii andal.i Untuki 

menyediakani informasii tepati waktu,i seringkalii perlui melaporkani 

sebelumi seluruhi aspeki transaksii ataui peristiwai lainnyai diketahui,i 

sehinggai mengurangii keandalani informasi.i Sebaliknya,i jikai pelaporani 

ditundai sampaii seluruhi aspeki diketahui,i informasii yangi dihasilkani 

mungkini sangati handali tetapii kurangi bermanfaati bagii pengambili 

keputusan.i Dalami usahai mencapaii keseimbangani antarai relevansii dani 



keandalan,i kebutuhani pengambili keputusani merupakani pertimbangani 

yangi menentukan.” 

Menuruti Pernyataani Standari Akuntansii Keuangani (PSAK)i No.1i 

paragrafi 38i (2007:1.7),i disebutkani bahwai manfaati suatui laporani 

keuangani akani berkurangi jikai laporani tersebuti tidaki tersediai tepati padai 

waktunya.i Suatui perusahaani sebaiknyai mengeluarkani laporani 

keuangannyai palingi lamai 4i bulani setelahi tanggali neraca.i Faktor–faktori 

sepertii kompleksitasi operasii perusahaani tidaki cukupi menjadii 

pembenarani atasi ketidakmampuani perusahaani menyediakani laporani 

keuangani tepati waktu. 

Darii penjelasan–penjelasani dii atas,i terungkapi bahwai ketepatani 

waktui penerbitani laporani keuangani merupakani hali yangi pentingi dalami 

meningkatkani manfaati atasi informasii yangi terdapati dalami laporani 

keuangan,i namuni ketepatani waktui tersebuti sangati dipengaruhii olehi 

adanyai prosesi auditi sebelumi laporani keuangani tersebuti dipublikasikani 

agari parai pemakaii mendapatkani keyakinani memadaii atasi informasii 

yangi diterimanya.i Hali inii menimbulkani suatui istilahi yangi disebuti 

sebagaii auditi delay. 

Wahi Laii andi Cheuki (2005)i menyatakani hali yangi samai mengenaii 

auditi delayi yangi dalami istilahi penelitiannyai disebuti sebagaii Auditi 

Reporti Lag,i sebagaii berikut:i “Ani auditi reporti lagi ori auditi delayi isi ai 

periodi fromi ai company’si yeari endi datei toi thei auditi reporti date”.i 

Ashtoni et.ali (1997)i mengemukakani definisii auditi delayi sebagaii 



lamanyai waktui penyelesaiani auditi yangi diukuri darii tanggali penutupani 

tahuni bukui hinggai tanggali diterbitkannyai laporani audit.Hossaini dani 

Taylori (1998)i mendefinisikani auditi delayi sebagaii berikut:i “Auditi delayi 

isi generallyi definedi ...i asi thei lengthi ofi timei fromi ai company’si financiali 

year-endi toi thei datei ofi thei auditor’si reporti ...i ini mosti casesi timelinessi 

havei actuallyi dealti withi auditi delays.” 

Darii beberapai pengertiani dii atas,i jelasi bahwai auditi delayi yangi 

merupakani rentangi waktui (jaraki hari)i darii tanggali neracai perusahaani kei 

tanggali penerbitani laporani auditi dani berartii dii dalamnyai terdapati prosesi 

auditi yangi membutuhkani waktui yangi tidaki singkati dani prosesi auditi inii 

tercermini dalami proseduri auditi yangi diambili olehi auditor. 

 

2.4 Ukurani Perusahaan 

Ukurani perusahaani merupakani besari kecilnyai suatui perusahaani 

yangi ditunjukkani olehi totali aktiva,i totali penjualan,i rata-ratai tingkati 

penjualan,i dani rata-i ratai totali aktiva.i Menuruti Mas’udi Machfoedzi (1994)i 

dalami Yuliantii (2011),i padai dasarnyai Ukurani Perusahaani berdasarkani totali 

asetnyai dibagii menjadii tiga,i yaitui :i  

1. Perusahaani Besari (Largei Firm)i Perusahaani besari adalahi 

perusahaani yangi memilikii kekayaani bersihi lebihi besari darii Rp10i 

Milyari termasuki tanahi dani bangunan.i Memilikii penjualani lebihi 

darii Rp50i Milyari pertahuni  



2. Perusahaani Menengahi (Mediumi Firm)i Perusahaani menengahi 

adalahi perusahaani yangi memilikii kekayaani bersihi Rp1i sampaii 

dengani Rp10i Milyari termasuki tanahi dani bangunan.i Memilikii 

penjualani lebihi besari darii Rp1i Milyari dani kurangi darii Rp50i 

Milyari  

3. Perusahaani Kecili (Smalli Firm)i Perusahaani kecili adalahi perusahaani 

yangi memilikii kekayaani bersihi palingi banyaki Rp200i jutai tidaki 

termasuki tanahi dani bangunani dani memilikii hasili penjualani 

minimali Rp1i Milyari pertahun.i  

 

Penelitiani yangi dilakukani olehi Ashton,i Willingham,i dani Ellioti 

(1987)i dii Kanadai dengani jumlahi sampeli 488i perusahaani menelitii 

hubungani antarai ukurani perusahaani dengani indikatori totali revenuei 

dengani auditi delayi menunjukkani bahwai semakini besari suatui 

perusahaani publiki makai auditi delayi semakini panjangi pula. 

Sebaliknyai hasili penelitiani Halimi (2000)i dii indikatori yangi samai 

yaitui totali revenuei mempunyaii pengaruhi yangi signifikani Indonesiai 

tidaki berhasili membuktikani ukurani perusahaani yangi menggunakani 

indikatori yangi samai yaitui totali revenuei mempunyaii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi auditi delay.i Hasili penelitiani Halimi (2000)i yangi 

menyatakani bahwai ukurani perusahaani tidaki berpengaruhi kuati terhadapi 

auditi delay,i namuni arahi hubungannyai positif.i Penelitiani yangi dilakukani 

olehi Carslawi dani Kaplani (1991)i dii Newi Zealandi yangi menggunakani 

totali assetsi sebagaii indikatori ukurani perusahaani menunjukkani bahwai 



auditi delayi mempunyaii hubungani yangi berkebalikani dengani ukurani 

perusahaan. 

Hali inii terjadii karenai perusahaani yangi lebihi besari mempunyaii 

pengendaliani internali yangi lebihi kuati akani mengurangii kecenderungani 

kesalahani pelaporani keuangani yangi mungkini terjadii dani memampukani 

auditori untuki melakukani pengendaliani yangi lebihi luasi dani untuki 

melakukani pekerjaani intern.i Selaini itui jugai berkaitani dengani pelayanani 

yangi lebihi baik,i untuki klieni yangi lebihi besari olehi firmai untuki 

memastikani keputusani darii klien. 

Menuruti Dyeri dani Mci Hughi (1975)i mengatakani bahwai 

perusahaani besari mempunyaii sistemi pengendaliani manajemeni yangi 

baiki pulai sehinggai manajemeni akani lebihi telitii dani lebihi patuhi padai 

aturani yangi dibuati perusahaani dengani demikiani manajemeni akani 

menyampaikani laporani keuangani dengani tepati waktu. 

 

2.5 Solvabilitas 

Solvabilitasi adalahi kemampuani perusahaani untuki memenuhii 

semuai kewajiban-kewajibannyai baiki kewajibani jangkai pendeki maupuni 

jangkai panjangnya.i Perusahaani yangi tidaki solvabeli adalahi perusahaani 

yangi utangi totalnyai lebihi besari dibandingkani totali asetnyai (Hanafii dani 

Halim,i 1996).i Kemampuani operasii perusahaani dicerminkani darii aset-

aseti yangi dimilikii olehi perusahaan.i Supranotoi (1990:198)i disebutkani 

bahwai solvabilitasi kemampuani suatui perusahaani untuki memenuhii 



kewajibani keuangannyai padai saati jatuhi tempo.i Analisisi solvabilitasi 

difokuskani terutamai padai reaksii dalami neracai yangi menunjukani 

kemampuani untuki melunasii utangi lancari dani utangi tidaki lancar.i  

Berdasarkani definisii dii atas,i pengukurani solvabilitasi padai 

penelitiani inii adalahi menggunakani rasioi totali debti toi totali asseti ratioi 

(TDTA)i yaitui dengani membandingkani antarai jumlahi aktivai (totali 

assets)i dengani jumlahi utangi (baiki jangkai pendeki ataupuni jangkai 

panjang)i dani bunganya.i Proporsii totali debti toi totali assetsi ratioi yangi 

tinggii akani meningkatkani resikoi kegagalani perusahaani dalami melunasii 

utangnya,i hali inii menunjukkani bahwai perusahaani mengalamii kesulitani 

dalami keuangani untuki melunasii utang-utangnya. 

Ketikai perusahaani memilikii jumlahi proporsii utangi yangi lebihi 

banyaki daripadai jumlahi aset,i makai auditori memerlukani waktui yangi 

lebihi lamai dalami mengauditi laporani keuangani perusahaani karenai 

rumitnyai proseduri auditi terhadapi utangi sertai penemuani bukti-buktii 

auditi yangi lebihi kompleksi terhadapi pihak-pihaki kredituri perusahaan.i 

Perusahaani yangi baiki akani memilikii komposisii aseti yangi lebihi besari 

daripadai utang. 

 

2.6 Profitabilitas 

Umumnyai masalahi profitabilitasi lebihi pentingi darii masalahi profit,i 

karenai profiti yangi besari belumi merupakani ukurani bahwai perusahaani 

telahi bekerjai dengani efisien.i Efisiensii barui dapati diketahuii jikai profiti 



dibandingkani dengani kekayaani ataui modali yangi digunakani untuki 

menghasilkani profiti tersebut. 

Dengani demikiani perusahaani tidaki hanyai memperhatikani 

bagaimanai usahai untuki memperbesari profiti tetapii yangi lebihi pentingi 

adalahi usahai untuki mempertinggii profitabilitasnya,i karenai profitabilitasi 

yangi tinggii merupakani pencerminani efisiensii yangi tinggii pula. 

Untuki dapati melangsungkani hidupnya,i suatui perusahaani haruslahi 

beradai dalami keadaani menguntungkan/profitable.i Tanpai adanyai 

keuntungani akani sangati suliti bagii perusahaani untuki menariki modali darii 

luar.i Parai kreditur,i pemiliki perusahaani dani terutamai sekalii pihaki 

manajemeni perusahaani akani berusahai meningkatkani keuntungani ini,i 

karenai disadarii betuli betapai pentingnyai artii keuntungani bagii masai 

depani perusahaani (Syamsuddin,i 2000:59). 

Dengani uraiani dii atas,i makai yangi disebuti profitabilitasi adalahi 

kemampuani menghasilkani labai (profit)i selamai periodei tertentui dengani 

menggunakani aktivai ataui modal,i baiki modali secarai keseluruhani 

maupuni modali sendirii (Horne,i 2005:148-150). 

Rasioi Profitabilitasi mengukuri kinerjai finansiali perusahaani 

berdasarkani kegiatani operasii yangi telahi dilakukan.i Menuruti Kiesoi 

(2013:699),i terdapati tujuhi indikatori Profitabilitasi yaitu:i  

a. Margini laba,i yaitui persentasei labai bersihi terhadapi penjualani bersih.i  

b. Perputarani aset,i yaitui seberapai efisieni perusahaani menggunakani 

asetnya.i Perputarani aseti diukuri dengani membandingkani penjualani 

bersihi terhadapi rata-ratai totali aset.i  



c. Returni oni Assetsi (ROA),i merupakani perbandingani labai bersihi 

terhadapi rata-ratai totali aset.i  

d. Returni oni Equityi (ROE),i adalahi seberapai besari modali bisai 

menghasilkani keuntungan.i ROEi diukuri dengani membandingkani 

labai bersihi yangi telahi dikurangii dengani divideni sahami prefereni 

kemudiani dibagii dengani rata-ratai modali sahami biasa. 

e. Earningi peri Sharei (EPS)i mengukuri labai bersihi yangi telahi 

dikurangii divideni sahami prefereni terhadapi biayai modal.i  

f. Price-Earningi Ratioi (PER)i menghitungi hargai pasari peri lembari 

sahami dibagii dengani labai peri lembari saham.i  

g. Payouti Ratio,i yaitui mengukuri persentasei divideni tunaii terhadapi 

labai bersih.i  

 

2.7 Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani terdahului yangi membahasi hubungani antarai ukurani 

perusahaan,i solvabilitas,i profitabilitas,i dani opinii auditi dengani auditi 

delayi adalahi sebagaii berikut: 

Tabeli 2.1 

Penelitiani Terdahulu 

No Peneliti 
Juduli 

Penelitian 

Variabeli 

Penelitian 
Hasili Penelitian 

1 Gretai 

Juanitai 

(2012) 

Pengaruhi 

Ukurani KAP,i 

Kepemilikan,i 

Labai Rugi,i 

Proftabilitas,i 

dani Solvabilitasi 

terhadapi Auditi 

Ukurani KAP,i 

kepemilikan,i 

profitabilitas,i 

solvabilitas. 

Seluruhi variabeli berpengaruhi 

terhadapi Auditi Reporti Lag.i  



Reporti Lagi  

2 Dewii 

Lestarii 

(2010) 

Analisisi Faktor-

Faktor 

Yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delay: 

Studii Empirisi 

Padai Perusahaan 

Consumeri 

Goods 
Yangi Terdaftari 

Dii Bursai Efeki 

Indonesia 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Kualitasi 

Auditor,i dani 

Opinii Auditor. 

Profitabiltas,i solvabilitas,i dani 

kualitasi auditori mempengaruhii 

Auditi Delay.i Sedangkani 

ukurani perusahaani dani opinii 

auditori tidaki mempengaruhii 

Auditi Delay. 

3 Ekai 

Rahmawatii 

(2017) 

Analisisi Faktor-

Faktori Yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delayi  
(Studii Empirisi 

Padai 

Perusahaani 

Manufakturi 

Yangi Tercatati 

Dii Bursai Efeki 

Indonesiai Tahuni 

2013-2015) 

Ukurani 

perusahaan,i 

solvabilitas,i 

profitabilitas,i 

laba-rugi,i dani 

opinii audit 

Fakturi yangi berpengaruhi 

signifikani adalahi ukurani 

perusahaani dani solvabilitas.i 

Ketigai variabeli laini tidaki 

mempengaruhi. 

4 Fitriai 

Kusumaw

ardhanii 

(2013) 

Faktor-faktori 

yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delayi 

padai 

Perusahaani 

Manufaktur 

Kondisii 

Perusahaan,i 

ukurani KAP,i 

dani opinii 

audit. 

Kondisii perusahaan,i ukurani 

KAP,i dani opinii auditi 

berpengaruh. 

5 Fitrii 

Inggai 

Saemargan

ii (2015) 

Pengaruhi 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Umuri 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Ukurani KAP,i 

dani Opinii 

Auditori 

terhadapi Auditi 

Delayi  

Ukurani 

Perusahaan,i 

Umuri 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Ukurani KAP,i 

dani Opinii 

Auditor 

Umuri Perusahaani dani 

Profitabilitasi Perusahaani 

berpengaruhi signifikani 

terhadapi Auditi Delay,i 

sedangkani Ukurani 

Perusahaan,i Solvabilitasi 

Perusahaan,i Ukurani KAP,i 

dani Opinii Auditori tidaki 

mempunyaii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi Auditi 

Delay. 

6 Jumratuli 

Haryanii 

dani Ii 

Pengaruhi 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Komitei 

Komitei auditi dani 

kepemilikani publiki 

berpengaruhi padai auditi 



Dewai 

Nyomani 

Wiratmajai 

(2014) 

Komitei Audit,i 

Penerapani 

Internationali 

Financiali 

Reportingi 

Standards,i dani 

Kepemilikani 

Publiki Padai 

Auditi Delay 

Audit,i 

Penerapani 

Internationali 

Financiali 

Reportingi 

Standards,i 

dani 

Kepemilikani 

Publik 

delay.i Sedangkani variabeli 

ukurani perusahaani dani 

penerapani Internationali 

Financiali Reportingi 

Standardsi tidaki berpengaruh. 

7 Anthusiani 

Indrai 

Kurniawan

i dani 

Herryi 

Laksitoi 

(2015)i  

Analisisi 

Faktor-Faktori 

yangi 

Mempengaruhii 

Auditi Delay 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Profitabilitas,i 

Solvabilitas,i 

Tipei Industri,i 

Opinii 

Auditor,i dani 

Reputasii KAP 

Ukurani Perusahaan,i Tipei 

Industri,i Opinii Auditor,i 

Solvabilitas,i dani Reputasii 

KAPi berpengaruhi signifikan.i 

Sedangkani Profitabilitasi dani 

Tipei Industrii tidak. 

8 Alvyrai 

Nesiai 

Indahi 

Putrii 

(2014) 

Faktor-Faktori 

Yangi 

Berpengaruhi 

Terhadapi Auditi 

Reporti Lagi 

Padai 

Perusahaani 

Manufakturi 

Yangi Terdaftari 

Dii Bursai Efeki 

Indonesiai 

Periodei Tahuni 

2008-2012 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Leverage,i 

Spesialisasii 

Industrii 

Auditor,i 

Profitabilitas,i 

Dani 

Klasifikasii 

Industri 
 

Ukurani Perusahaan,i 

Leveragei (solvabilitas),i dani 

Spesialisasii Industrii Auditori 

berpengaruh.i Sedangkani 

Profitabilitasi dani Klasifikasii 

Industrii tidak. 

9 Firdhai 

Rizkyi 

Ramadha

nyi (2015) 

Pengaruhi 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Solvabilitas,i 

Profitabilitas,i 

dani Umuri 

Listingi 

Perusahaani 

Terhadapi 

Auditi Delayi 

(Studii Empirisi 

Padai 

Perusahaani 

Minyaki dani 

Gasi Bumii 

yangi Terdaftari 

Padai Bursai 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Solvabilitas,i 

Profitabilitas,i 

dani Umuri 

Listingi 

Perusahaan. 

Ukurani Perusahaan,i 

Solvabilitas,i dani 

Profitabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi 

delay,i sedangkani umuri 

listingi perusahaani 

berpengaruh. 



Efeki 

Indonesiai 

Periodei 2011-

2015) 

10 Afinai 

Survitai 

Prameswar

ii dani 

Rahmawat

ii Hannyi 

Yustrianth

ei (2014) 

Analisisi Faktor–

Faktori Yangi 

Memengaruhii 

Auditi Delayi 

(Studii Empirisi 

Padai 

Perusahaani 

Manufakturi 

Yangi Terdaftari 

Dii Bursai Efeki 

Indonesia) 

Ukurani 

Perusahaan,i 

Solvabilitas,i 

Profitabilitas,i 

Reputasii 

KAP,i dani 

Opinii Auditor 

Profitabilitasi dani reputasii 

KAPi berpengaru.i Sedangkani 

ukurani perusahaan,i 

solvabilitasi dani opinii auditori 

tidaki berpengaruh. 

 

Gretai (2012)i dalami penelitiannyai menggunakani menggunakani 

variabeli dependeni yaitui Auditi Reporti Lag,i dani variabeli independeni 

yaitui ukurani KAP,i kepemilikan,i profitabilitasi dani solvabilitas.i 

Penelitiani inii memperolehi hasili bahwaseluruhi variabeli independeni 

berpengaruhi terhadapi variabeli dependeni yaitui auditi reporti lag. 

Dalami penelitiani Dewii (2010)i yangi menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai ukurani 

perusahaan,i profitabilitas,i solvabilitas,i kualitasi auditor,i dani opinii 

auditor.i Hasili penelitiani tersebuti adalahi variabeli profitabilitas,i 

solvabilitas,i dani kualitasi auditori mempengaruhii auditi delay.i Sedangkani 

ukurani perusahaani dani opinii auditori tidaki mempengaruhii auditi delay. 



Ekai Rahmawatii (2017)i dalami penelitiannyai menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai ukurani 

perusahaan,i solvabilitas,i profitabilitas,i laba-rugi,i dani opinii audit.i 

Penelitiani tersebuti menunjukkani hasili bahwai ukurani perusahaani dani 

solvabilitasi mempengaruhii auditi delayi secarai signifikan.i Sedangkani 

profitabilitas,i laga-rugi,i dani opinii auditi tidak 

Penelitiani yangi dilakukani Fitria(2013)i menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai kondisii 

perusahaan,i ukurani KAP,i dani opinii audit.i Dalami penelitiannya,i 

disimpulkani bahwai seluruhi variabeli independeni mempengaruhii variabeli 

dependen. 

Penelitiani yangi dilakukani Fitrii (2015)i menggunakani variabeli 

dependeni berupai auditi delay,i dani variabeli independeni berupai ukurani 

perusahaan,i umuri perusahaan,i profitabilitas,i solvabilitas,i ukurani KAP,i 

dani opinii auditor.i Penelitiani inii memperolehi hasili berupai umuri 

perusahaani dani profitabilitasi berpengaruhi secarai signifikani terhadapi 

auditi delay.i Sedangkani variabeli independeni lainnyai tidai mempengaruhii 

secarai signifikani terhadapi auditi delay. 



Jumratuli (2014)i dalami penelitiannyai menggunakani variabeli 

independeni berupai ukurani perusahaan,i komitei audit,i penerapani 

internationali financiali reportingi standards,i dani kepemilikani publik.i 

Dani variabeli dependeni berupai auditi delay.i Penelitiani inii menunjukkani 

bahwai komitei auditi dani kepemilikani publiki berpengaruhi padai auditi 

delay.i Sedangkani 2i variablei independeni lainnyai tidaki berpengaruh. 

Penelitiani Anthusiani (2015)i menunjukkani bahwai variabeli 

independeni berupai ukurani perusahaan,i tipei industri,i opinii auditor,i 

solvabilitas,i dani reputasii KAPi berpengaruhi secarai signifikani terhadapi 

variabeli dependeni yaitui auditi delay.i Sedangkani variabeli independeni 

laini yaitui profitabilitasi dani tipei industrii tidaki berpengaruhi terhadapti 

auditi delay. 

Alvyrai (2014)i dalami penelitiannyai menggunakani auditi reporti lagi i 

sebagaii variabeli dependen,i dani ukurani perusahaan,i leverage,i spesialisasii 

idnustrii auditor,i profitabilitas,i sertai klasifikasii industrii sebagaii variabeli 

independen.i Penelitiani inii menunjukkani bahwai ukurani perusahaan,i 

leverage,i dani spesialisasii industrii auditori berpengaruhi terhadapi auditi 

reporti lag.i Sedangkani 2i variabeli independeni lainnyai tidaki berpengaruh. 



Gambari 2.1 

Kerangkai Pemikiran 

Firdhai (2015)i i menggunakani ukurani perusahaan,i solvabilitas,i 

profitabilitas,i dani umuri listingi perusahaani sebagaii variabeli independen,i sertai 

auditi delayi sebagaii variabeli dependeni dalami penelitiannya.i Hasili darii 

penelitiani tersebuti adalahi hanyai umuri listingi perusahaani yangi mempengaruhii 

auditi delay.i Sedangkani ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi 

tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delay. 

Penelitiani yangi dilakukani Afinai (2014)i menyatakani bahwai profitabilitasi 

dani reputasii KAPi yangi merupakani variabeli independeni berpengaruhi terhadapi 

variabeli dependeni berupai auditi delay.i Sedangkani variabeli independeni laini 

yaitui ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani opinii auditori dalami penelitiani inii 

tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delay. 

2.8 Kerangkai Pemikiran 

 

 

 

 

 

Kerangkai pemikirani diatasi menunjukkani bahwai variabeli 

independeni berupai ukurani perusahaani (X1),i solvabilitasi (X2),i dani 

profitabilitasi (X3)i berpengaruhi terhadapi variabeli dependeni yaitui auditi 

delayi (Y).i  

Profitabilitasi (i X3i ) 

Auditi Delayi (i Yi ) Solvabilitasi (i X2i ) 
H2 

H3 

Ukurani Perusahaani (i X1i ) 



2.9 Hipotesis 

Berdasarkani darii penjelasani dalami landasani teorii dani kerangkai 

pemikiran,i hipotesisi statistiki yangi dapati disimpulkani adalahi sebagaii 

berikut: 

Dewii (2010),i Fitrii dani Indahi (2015),i Jumratuli dani Wiratmajai 

(2014),i sertai Afinai dani Rahmawatii (2014)i dalami penelitiannyai 

menyimpulkani bahwai ukurani perusahaani tidaki memilikii pengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Disisii lain,i Gretai (2012),i Ekai (2017),i Anthusiani 

dani Herryi (2015),i Alvyrai dani Indirai (2014)i sertai Trisnai dani Budiarthai 

(2014)i mengemukakani bahwai ukurani perusahaani memilikii pengaruhi 

yangi signifikani terhadapi auditi delay.i Berdasarkani penelitian-penelitiani 

tersebut,i hipotesisi yangi dibuati adalah: 

H1:i Ukurani perusahaani berpengaruhi terhadapi Auditi Delay. 

Mengacui padai Fitrii (2015),i sertai Afinai dani Rahmawatii (2014)i 

dapati disimpulkani bahwai solvabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi 

delay.i Namuni pendapati yangi berbedai munculi darii Anthusiani dani Herryi 

(2015),i Gretai (2012),i Dewii (2010),i Alvyrai (2014),i dani Ekai (2017)i 

yangi menyimpulkani bahwai solvabilitasi dapati memberikani pengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Berdasarkani penelitian-penelitiani tersebut,i 

hipotesisi yangi dapati dibuati adalah: 

H2:i Solvabilitasi berpengaruhi terhadapi Auditi Delay. 

Dalami penelitiani yangi dilakukani olehi Gretai (2012),i Dewii (2010),i 

Fitrii (2015),i Trisnai dani Budiarthai (2014),i Anthusiani dani Herryi (2015),i 



sertai Afinai dani Rahmawatii (2014)i menyimpulkani bahwai profitabilitasi 

berpengaruhi signifikani terhadapi auditi delay.i Akani tetapii menuruti Ekai 

(2017),i sertai Alvyrai dani Indirai (2014)i menyimpulkani bahwai 

profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Berdasarkani 

penelitian-penelitiani tersebut,i hipotesisi yangi dibuati adalah: 

H3:i Profitabilitasi berpengaruhi terhadapi Auditi Delay. 

  



BABi III 

METODEi PENELITIAN 

3.1 Populasii dani Sampel 

3.1.1 Populasi 

Menuruti Sugiyonoi (2017:80)i populasii adalah:i “Wilayahi 

generalisasii yangi terdirii atasi objek/subjeki yangi mempunyaii kualitasi dani 

karakteristiki tertentui yangi ditetapkani olehi penelitiani untuki dipelajarii 

dani kemudiani ditariki kesimpulan”. 

Populasii dalami penelitiani inii adalahi laporani tahunani perusahaan-

perusahaani manufakturi yangi terdaftari dalami Bursai Efeki Indonesiai padai 

tahuni 2015-2017. 

 

3.1.2 Sampel 

Menuruti Sugiyonoi (2017:i 81)i yangi dimaksudi dengansampeli 

adalahi sebagaii berikuti :“Dalami penelitiani kuantitatifi sampeli adalahi 

bagiani darii jumlahi dani karakteristiki yangi dimilikii olehi populasii 

tersebut.” 

Kesimpulani darii pengertiani sampeli adalahi sebagaii jumlahi dani 

karakteristiki yangi dimilikii populasi.i Apabilai populasii besari makai 

memungkinkani penelitii tidaki dapati mempelajarii secarai keseluruhani 

yangi terdapati padai populasi,i misalnyai keterbatasani waktui yangi dimilikii 

peneliti,i untuki itui dengani adanyai sampeli memudahkani penelitii untuki 



sumber:i datai yangi telahi dii prosesi (idx.co.id) 

melakukani penelitian,i karenai dengani menggunakani sampeli darii 

populasii tersebuti sudahi mewakilii datai yangi adai padai populasi.i  

Sampeli padai penelitiani inii adalahi Laporani Tahunani Perusahaani 

Manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai padai periodei 2015-

2017.i Tujuani penentuani sampelinii untuki mengetahuii pengaruhi Ukurani 

Perusahaan,i Solvabilitas,i dani Profitabilitasi terhadapi Auditi Delay. 

Kriteriai untuki sampeli yangi akani digunakani adalahi sebagaii berikut: 

1. Perusahaani manufakturi yangi telahi terdaftari dalami Bursai Efeki 

Indonesiai sebelumi 1i Januarii 2015. 

2. Perusahaani manufkturi yangi tidaki delistingi darii Bursai Efeki Indonesiai 

selamai periodei penelitiani (2015-2017). 

3. Perusahaani manufakturi yangi menerbitkani laporani keuangani yangi 

telahi i diauditi secarai berturut-berturuti dii Bursai Efeki Indonesiai 

periodei 2015-2017. 

Kriteriai pemilihani sampel: 

Tabeli 3.1 

Kriteriai Sampel 

No. Kriteria Jumlahi Perusahaan 

1 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dalami Bursai Efeki 

Indonesiai (2015-2017) 

164 

2 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai setelahi tanggali 1i Januarii 2017 

(15) 

3 Perusahaani manufakturi yangi delistingi darii Bursai Efeki 

Indonesiai periodei penelitiani (2015-2017) 

(8) 

4 Perusahaani manufakturi yangi tidaki menyampaikani laporani 

keuangani secarai berturut-turuti dii BEIi periodei 2015-2017 

(0) 

 Thei numberi ofi thei finali sample 10 

 Yearsi ofi observation 3 

 Thei numberi ofi observations 30 



Berdasarkani kriteriai dii atas,i diperolehi daftari Perusahaani yangi memenuhii 

syarati sebanyaki 21i Perusahaan.i Periodei waktui dalami penelitiani inii adalahi 

selamai tigai kalii publikasii laporani keuangani yaitui tahuni 2015-2017,i sehinggai 

datai yangi digunakani untuki penelitiani inii adalahi sebanyaki 63i data.i Perusahaani 

manufakturi yangi dipilihi untuki menjadii sampeli penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

Tabeli 3.2 

Sampeli Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2 Sumberi Datai dani Tekniki Pengumpulani Data 

3.2.1 Sumberi Data 

Datai yangi diambili dalami penelitiani inii adalahi sumberi datai 

sekunder,i dimanai data-datai yangi diperolehi secarai tidaki langsung,i 

No Perusahaani Manufaktur 

1 Astrai Internationali Tbk 

2 Astrai Otopartsi Tbk 

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk 

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk 

5 Goodyeari Indonesiai Tbk 

6 Indoi Acidatamai Tbk 

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk 

8 Indofarmai (Persero)i Tbk 

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk 

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk 

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk 

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk 

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk 

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. 

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk 

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk 

17 PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai Tbk 

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk 

19 Siwanii Makmuri Tbk 

20 Unileveri Indonesiai Tbk 

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk 



artinyai untuki mendapatkani informasii (keterangan)i objeki yangi diteliti.i 

Data-datai yangi digunakani dalami penelitiani inii diperolehi darii laporani 

tahunani dani datai yangi berhubungani dengani penelitiani ini,i yaitui datai 

Ukurani Perusahaan,i Solvabilitas,i Profitabilitas,i dani Opinii Auditr.i Datai 

yangi diperlukani yaitui laporani tahunani perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017i yangi diambili darii 

websitei resmii Bursai Efeki Indonesia,i www.idx.co.id. 

 

3.2.2 Tekniki Pengumpulani Data 

Dalami penelitiani inii tekniki pengumpulani datai yangi digunakani 

yaitu,i Dokumentasi.i Datai yangi diperolehi merupakani datai sekunderi 

yangi diperolehi dengani carai dokumentasi.i Dokumentasii yaitui 

pengumpulani datai dengani mencatati datai yangi berhubungani dengani 

masalahi yangi akani ditelitii darii dokumen-dokumeni yangi dimilikii 

instansii terkait,i umumnyai dalami bentuki laporani keuangani perusahaani 

manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesia. 

 

3.3 Variabeli Penelitiani dani Definisii Operasional 

3.3.1 Variabeli Penelitian 

Dalami penelitiani inii terdapati 2i variabel,i yaitu: 

a. Variabeli Dependen 

http://www.idx.co.id/


SOLV= 

Totali Debt 

Totali Assets 
xi 100% 

Variabeli dependeni adalahi variabeli yangi terpengaruhi olehi 

variabeli independen.i Variabeli dependeni dalami penelitiani inii 

adalahi Auditi Delay. 

b. Variabeli Independen 

Variabeli Independeni adalahi variabeli yangi mempengaruhii 

variabeli dependen.i Variabeli independeni dalami penelitiani inii 

adalahi ukurani perusahaani (X1),i Solvabilitasi (X2),i i dani 

Profitabilitasi (X3). 

 

3.3.2 Definisii darii Variabel 

Tabeli 3.3 

Variabeli Penelitian 

No. Variabel Definisi Indikator Sumber 

1 Ukurani 

Perusahaan 

Besari kecilnyai 

perusahaani yangi dapati 

diukuri darii totali aseti 

ataui kekayaani yangi 

dimilikii perusahaan. 

Ukurani Perusahaani 

=i logi (totali aktiva) 

Gretai 

(2012),i 

Ekai 

(2017),i 

Anthusiani 

&i Herryi 

(2015),i 

Alvyrai 

(2014),i 

Afinai &i 

Rahmawatii 

(2014) 

2 Solvabilitas Kemampuani 

perusahaani untuki 

memenuhii semuai 

kewajibannya. 

 

 

 

 

SOLVi =i Rasioi Utang 

Totali Debti =i Jumlahi 

Utangi Perusahaan 

Gretai 

(2012),i 

Dewii 

(2010),i 

Ekai 

(2017),i 

Anthusiani 

&i Herryi 

(2015),i 



ROA= 

Neti Profit 

Totali Assets 

xi 100% 

AUDELAYi =i β0i +i β1i SIZEi +i 

β2i SOLVi +i β3i PROFi +i i ε 

Totali Assetsi =i 

Jumlahi Kekayaani 

Perusahaan 

Alvyrai 

(2014). 

3 Profitabilitas Kemampuani suatui 

perusahaani dalami 

menghasilkani labai 

selamai periodei tertentui 

padai tingkati penjualan,i 

asseti dani modali sahami 

tertentu. 

 

 

 

 

ROAi =i Returni ofi 

Assets 

Neti Profiti =i Labai 

Bersih 

Totali Assetsi =i 

Jumlahi Kekayaani 

Perusahaan 

Gretai 

(2012),i 

Dewii 

(2010),i 

Fitrii &i 

Indahi 

(2015),i 

Trisnai &i 

Budiarthai 

(2014),i 

Afinai &i 

Rahmawatii 

(2014). 

4 Auditi Delay Rentangi waktui 

penyelesaiani 

pelaksanaani auditi 

laporani keuangan 

Tahunan,i yangi diukuri 

berdasarkani lamanyai 

waktui ataui harii yangi 

dibutuhkani untuk 

Memperolehi laporani 

auditori independeni atasi 

laporani keuangani 

tahunani perusahaan,i 

sejak 
Tanggali tutupi tahuni 

bukui perusahaani yaitui 

31i desemberi sampaii 
tanggali yangi terterai pada 

Laporani auditori 

independen. 

 

 

AUDELAY=i Jangkai 

waktui tanggali 

penutupani tahuni bukui 

perusahaani dengani 

tanggali opinii laporani 

keuangani auditori 

independen. 

SIZE=i Ukurani 

Perusahaan 

SOLV=i Solvabilitas 

PROF=i Profitabilitas 
 

Gretai 

(2012),i 

Dewii 

(2010),i 

Ekai 

(2017),i 

Fitriai 

(2013),i 

Fitrii &i 

Indahi 

(2015),i 

Jumratuli &i 

Nyomani 

(2014),i 

Anthusiani 

&i Herryi 

(2015),i 

Alvyrai 

(2014),i 

Trisnai &i 

Budiarthai 

(2014),i 

Afinai &i 

Rahmawatii 

(2014). 

 



AUDELAYi =i β0i +i β1i SIZEi +i β2i SOLVi +i β3i PROFi +i ε 

3.4 Metodei Analisisi Data 

Menuruti Sugiyonoi (2014:426)i tekniki analisisi datai adalah:i  

”Kegiatani setelahi datai darii seluruhi respondeni ataui sumberi datai 

laini terkumpul.i Kegiatani dalami analisisi datai adalahi mengelompokani 

datai berdasarkani variabeli dani jenisi responden,i menyajikani datai tiapi 

variabeli yangi diteliti,i melakukani perhitungani untuki menjawabi rumusani 

masalah,i dani melakukani perhitungani untuki mengujii hipotesisi yangi 

telahi diajukan”. 

Metodei analisisi adalahi prosesi mencarii dani menyusuni sistematisi 

datai yangi telahi diperolehi darii hasili observasii lapangan,i dani 

dokumentasii dengani carai mengorganisasikani datai kedalami kategori,i 

menjabarkani kedalami unit-unit,i melakukani sintesa,i menyusuni kedalami 

pola,i memilihi manai yangi lebihi pentingi dani yangi akani dipelajari,i dani 

membuati kesimpulani sehinggai mudahi dipahamii olehi dirii sendirii 

maupuni orangi laini (Sugiyonoi 2014:206).i  

Adapuni modeli regresii yangi digunakani adalahi sebagaii berikut: 

 

 

Keterangan: 

AUDELAY =i jangkai waktui tanggali penutupani tahuni bukui dengan 

i tanggali opinii laporani keuangani auditori independen 

SIZEi   =i ukurani perusahaan 

SOLV  =i solvabilitasi (totali debti toi totali asset) 



PROF  =i profitabilitasi (neti incomei toi totali asset) 

Analisisi datai yangi akani penulisi gunakani dalami penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

 

3.4.1 Analisisi Deskriptif 

Pengertiani deskriptifi yangi dikemukakani olehi Sugiyonoi (2017:147)i 

sebagaii berikut: 

“Analisisi deskriptifi adalahi statistiki yangi digunakani untuki 

menganalisisi datai dengani carai mendeskripsikani ataui menggambarkani 

datai yangi telahi terkumpuli sebagaimanai adanyai tanpai bermaksudi 

membuati kesimpulani yangi berlakui untuki umumi ataui generalisasi.” 

Dalami pembahasani inii dilakukani pembahasani mengenaii rumusani 

sebagaii berikut:i  

1. Bagaimanai Ukurani Perusahaani padai perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  

2. Bagaimanai Solvabilitasi padai perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  

3. Bagaimanai Profitabilitasi padai perusahaani manufakturi yangi 

terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  

4. Bagaimanai Ukurani Perusahaan,i Profitabilitas,i Solvabilitas,i dani 

Opinii Auditori secarai simultani padai perusahaani yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai periodei 2015-2017.i  



Analisisi deskriptifi yangi digunakani adalahi nilaii maksimum,i nilaii 

minimum,i dani meani (rata-rata).i Sedangkani untuki menentukani kategorii 

penilaiani setiapi nilaii rata-ratai (mean)i perubahani padai variabeli 

penelitian,i makai dibuati tabeli distribusi. 

 

3.4.2 Ujii Asumsii Klasik 

Ujii asumsii klasiki digunakani dalami modeli regresii untuki 

memberikani hasili Besti Lineari Unbiasedi Estimatori (BLUE)i ataui 

menghindarii terjadinyai estimasii yangi bias.i Regresii dikatakani BLUEi 

apabilai memenuhii ujii asumsii klasik.i Pengujiani yangi dilakukani adalahi 

ujii normalitas,i heteroskedastisitas,i multikolonieritas,i dani autokorelasi. 

 

3.4.2.1 Ujii Normalitas 

Menuruti Ghozalii (2011:160)i ujii normalitasi adalah:i  

“Untuki mengujii apakahi dalami modeli regresi,i variabeli penganggui 

ataui residuali memilikii distribusii normal,i sepertii diketahuii bahwai Uji-ti dani 

Uji-fi mengasumsikani bahwai nilaii residuali mengikutii distribusii normal.i 

Persamaani regresii dikatakani baiki jikai mempunyaii variabeli bebasi dani 

variabeli terikati berdistribusii normal”.i  

Ujii normalitasi digunakani untuki mengujii apakahi modeli regresii linieri 

mempunyaii distribusii normali ataui tidak.i Asumsii normalitasi merupakani 

persyaratani yangi sangati pentingi padai pengujiani signifikani koefesieni 



KDi =i 1,36 
 
𝑛1 + 𝑛2
𝑛1𝑛2

 

regresi.i Modeli regresii yangi baiki adalahi modeli regresii yangi memilikii 

distribusii normali ataui mendekatii normal,i sehinggai layaki untuki dilakukani 

pengujiani secarai statistik. 

Ujii normalitasi inii dilakukani dengani Ujii Kolmogorovi Smirnov,i 

dengani rumusi sebagaii berikuti :i  

i  

 

Sumber:i (Sugiyono,i 2010:159) 

 

Keterangan:i  

KDi =i Hargai Kolmogorovi –i Sumirnovi yangi dicari 

n1i =i Jumlahi sampeli yangi diobservasikani /i diperolehi  

n2i =i Jumlahi sampeli yangi diharapkani  

Menuruti Sugiyonoi (2010:159)i dasari pengambilani keputusani bisai 

dilakukani dengani melihati angkai probabilitasnya,i yaitu:i  

i. Jikai probabilitasi >i 0.05i makai distribusii darii populasii adalahi 

normal.i  

ii. Jikai probabilitasi <i 0.05i makai distribusii darii populasii adalahi tidaki 

 normal.i  

 

3.4.2.2 Ujii Heteroskedastisitas 

Ujii heteroskedastisitasi dalami modeli regresii bertujuani mengujii 

apakahi terjadii ketidaksamaani variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani yangi lain.i Jikai variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani laini tetapi disebuti homoskedastisitasi dani jikai sebaliknyai 



disebuti heteroskedastisitas.i Modeli regresii yangi baiki adalahi yangi 

homoskedastisitasi (Ghozali,i 2011).i  

Dalami penelitiani ini,i untuki mengujii heteroskedastisitasi dilakukani 

dengani ujii Glejser.i Modeli regresii tidaki mengandungi heteroskedastisitasi 

apabilai tidaki adai satupuni variabeli independeni yangi signifikani secarai 

statistiki mempengaruhii variabeli dependeni nilaii Absoluti Uti (AbsUt)i 

dimanai terlihati darii probabilitasi signifikansinyai dii atasi tingkati 

kepercayaani 5%.i Jikai hasili pengujiani menunjukkani signifikansii padai 

ujii ti >i 5%i makai dapati disimpulkani tidaki terjadii heteroskedastisitas.i 

Jikai hasili pengujiani menunjukkani signifikansii padai ujii ti <i 0,05i makai 

terjadii heterosdektasitas. 

 

3.4.2.3 Ujii Multikolinieritas 

Menuruti Ghozalii (2011:105)i ujii multikolinearitasi adalah:i  

“Untuki mengujii apakahi modeli regresii ditemukani adanyai korelasii 

antari variabeli independeni (bebas).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai 

tidaki terjadii korelasii diantarai variabeli independeni (bebas).i Jikai variabeli 

salingi berkorelasi,i makai variabel-variabeli inii tidaki ortoghonal.i Variabeli 

ortoghonali adalahi variabeli independeni yangi nilaii korelasii antari semuai 

variabeli independensii samai dengani nol”.i  

Ujii multikolonieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli 

regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli independeni (Ghozali,i 

2011).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi 



multikolonieritasi (tidaki terjadii korelasii dii antarai variabeli independen).i 

Dalami penelitiani inii multikolonieritasi diujii dengani perhitungani 

Tolerancei Valuei dani Variancei Inflationi Factori (VIF).i Nilaii cuti offi yangi 

umumi dipakaii untuki menunjukkani adanyai multikolonieritasi adalah:i  

a. Jikai tolerancei valuei >i 0,10i dani VIFi <i 10,i makai tidaki terjadi 

multikolonieritas. 

b. Jikai tolerancei valuei <i 0,10i dani VIFi >i 10,i makai terjadi 

multikolonieritas.i  

 

3.4.2.4 i Autokorelasi 

Ujii autokorelasii dalami modeli regresii bertujuani untuki mengujii 

apakahi adai korelasii antarai kesalahani pengganggui padai periodei ti dengani 

kesalahani pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Modeli regresii 

yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi autokorelasi.i Dalami penelitiani 

ini,i untuki mengujii autokorelasii dilakukani dengani ujii Durbini –i Watsoni 

(DWi test)i dengani hipotesis:i  

H0i =i tidaki adai autokorelasii (ri =i 0)i  

H1i =i adai autokorelasii (ri ≠i 0)i  

Nilaii Durbini –i Watsoni harusi dihitungi terlebihi dahulu,i kemudiani 

bandingkani dengani nilaii batasi atasi (dU)i dani nilaii batasi bawahi (dL)i 

dengani ketentuani sebagaii berikut:i  

1)i dWi <i dL,i adai autokorelasii positifi  

2)i dLi <i dWi <i dU,i tidaki dapati disimpulkani  



3)i dUi <i dWi <i 4-dU,i tidaki terjadii autokorelasii  

4)i 4-dUi <i dWi <i 4-dL,i tidaki dapati disimpulkan 

5)i dWi >i 4-dL,i adai autokorelasii negatif.i  

 

3.4.3 Ujii Hipotesis 

3.4.3.1 Ujii Koefisieni Determinasi 

Koefisieni determinasii (R²)i adalahi suatui nilaii yangi 

menggambarkani seberapai besari perubahani ataui variasii darii variabeli 

dependeni dapati dijelaskani olehi perubahani ataui variasii darii variabeli 

independeni (Santosai dani Ashari,i 2005).i Nilaii koefisieni determinasii 

adalahi antarai noli dani satu.i Apabilai nilaii R²i kecili ataui mendekatii noli 

berartii kemampuani variabeli independeni dalami menjelaskani variableli 

dependeni sangati terbatas.i Apabilai nilaii R²i besari ataui mendekatii satui 

berartii variabeli independeni memberikani hampiri semuai informasii yangi 

dibutuhkani untuki memprediksii variabeli dependeni sehinggai hasili regresii 

akani semakini baik. 

 

3.4.3.2 Ujii Simultani (Ujii Statistiki F) 

Ujii signifikansii simultani digunakani untuki mengetahuii apakahi 

variabeli independeni secarai bersama-samai ataui simultani mempengaruhii 

variabeli dependeni (Ghozali,i 2011).i Hipotesisi diujii dengani melihati nilaii 

probabilitasi dani menggunakani tarafi signifikansii sebesari 5%i ataui 0,05.i 

Apabilai nilaii probabilitasi signifikansii <i 0,05i makai hipotesisi diterimai 



yangi berartii variabeli independeni berpengaruhi terhadapi variabeli 

dependen.i Sedangkani apabilai nilaii probabilitasi signifikansii >i 0,05i makai 

hipotesisi ditolaki yangi berartii variabeli independeni tidaki berpengaruhi 

terhadapi variabeli dependen. 

 

3.4.3.3 Ujii Statistiki T 

Ujii Ti bertujuani untuki mengetahuii apakahi variabeli bebasi ataui 

variabeli independeni (X)i secarai parsiali berpengaruhi terhadapi variabeli 

terikati ataui variabeli dependeni (Y).i Dalami ujii inii adai 2i (dua)i acuani 

yangi dpati digunakani sebagaii dasari pengambilani keputusan,i pertamai 

dengani melihati nilaii signifikansii (Sig.),i dani keduai dengani 

membandingkani nilaii thitungi dengani ttabel. 

a. Berdasarkani Nilaii Signifikansii (Sig.) 

1. Jikai nilaii signifikansii (Sig.)i <i probabilitasi 0,05i makai adai 

pengaruhi variabeli independeni (X)i terhadapi variabeli dependeni 

(Y)i ataui hipotesisi diterima. 

2. Jikai nilaii signifikansii (Sig.)i >i probabilitasi 0,05,i makai tidaki 

adai pengaruhi variabeli independeni (X)i terhadapi variabeli 

dependeni (Y),i ataui hipotesisi ditolak. 

b. Berdasarkani Perbandingani Nilaii Thitungi dengani Ttabel 

1. Jikai nilaii thitungi >i ttabeli makai adai pengaruhi variabeli independeni 

(X)i terhadapi variabeli dependeni (Y)i ataui hipotesisi diterima. 



2. Jikai nilaii thitungi <i ttabeli makai tidaki adai pengaruhi variabeli 

independeni (X)i terhadapi variabeli dependeni (Y)i ataui hipotesisi 

ditolak. 

 

 

  



BABi IV 

ANALISISi DANi PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsii Obyeki Penelitian 

Datai yangi digunakani adalahi datai sekunderi yaitui datai yangi 

diperolehi darii laporani keuangani perusahaani yangi didapati darii Annuali 

Reporti perusahaani selamai tahuni 2015i sampaii 2017.i Obyeki penelitiani 

yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi perusahaani manufakturi 

yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai tahuni 2015i sampaii 

2017. 

Pemilihani sampeli dalami penelitiani inii ditentukani dengani 

menggunakani metodei purposivei samplingi dengani beberapai ketentuan.i 

Pengambilani sampeli penelitiani inii digambarkani padai tabeli dii bawahi ini: 

Tabeli 4.1 
 

Sampeli Penelitiani  

 

No. kriteria Jumlahi Perusahaan 

1 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dalami Bursai 

Efeki Indonesiai (2015-2017) 

154 

2 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai setelahi tanggali 1i Januarii 2016 

(0) 

3 Perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai setelahi tanggali 1i Januarii 2017 

(5) 

3 Perusahaani manufakturi yangi delistingi darii Bursai 

Efeki Indonesiai periodei penelitiani (2015-2017) 

(3) 

4 Perusahaani manufakturi yangi tidaki menyampaikani 

laporani keuangani secarai berturut-turuti dii BEIi periodei 

2015-2017 

(125) 

 Jumlahi perusahaani yangi memenuhii kriteriai 21 



Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

 

sampel 

 Jumlahi tahuni yangi diteliti 3 

 Totali datai yangi diteliti 63 

Berdasarkani hasili penelitiani menggunakani metodei purposivei 

sampling,i datai yangi diperolehi sebanyaki 154i perusahaani manufakturi 

yangi terdaftari (listing)i secarai terusi menerusi dii BEI.i Perusahaani 

manufakturi yangi teraftari dii BEIi setelahi tanggali 1i Januarii 2017i adai 

sebanyaki 5i perusahaan.i Kemudian,i perusahaani yangi delistingi darii BEIi 

selamai periodei penelitiani sebanyaki 3i perusahaan.i Serta,i sebanyaki 125i 

perusahaani yangi tidaki menyajikani laporani keuangani secarai berturut-

turuti periodei 2015-2017.i Dalami hali inii penulisi mengambili sebanyaki 21i 

perusahaani yangi memenuhii kriteriai dalami penelitiani selamai kuruni 

waktui padai tahuni 2015-2017.i Makai sampeli yangi diperolehi yaitui 21i xi 3i 

tahuni ataui sebanyaki 63i sampel. 

 

4.2 Hasili Analisisi Data 

4.2.1 Analisisi Deskriptif 

Statistiki deskriptifi inii merupakani pengujiani statistiki yangi 

digunakani untuki mengetahuii gambarani umumi datai penelitian.i Berikuti 

hasili ujii statistiki deskriptifi yangi dapati dilihati darii nilaii rata-ratai (mean),i 

standari deviasi,i maksimumi dani minimumi dani secarai ringkasi ditunjukani 

padai tabeli berikut: 

 

 

 

 



Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

 

 

 

 

Tabeli 4.2 
 

Analisisi Deskriptif 

 
 N Minimum Maximum Mean Std.i 

Deviation 

Ukurani Perusahaan 63 4,603 8,471 6,531 ,881 

Solvabilitas 63 13,306 302,909 57,464 45,812 

Profitabilitas 63 -16,825 38,163 3,906 10,226 

Durasi 63 45 349 84,30 53,070 

Berdasarkani hasili analisisi deskriptifi padai tabeli 4.2i dii atas,i 

variabeli ukurani perusahaani memilikii nilaii minimumi sebesari 4,603i dani 

nilaii maksimumi sebesari 8,471i dengani nilaii rata-ratai sebesari 6,531.i 

Sedangkani nilaii standari deviasii sebesari 0,881i darii 63i sampeli yangi 

diteliti.i Variabeli solvabilitasi memilikii nilaii minimumi sebesari 13,306i 

dani nilaii maksimumi 302,909i dengani nilaii rata-ratai 57,464i dengani nilaii 

standari deviasii sebesari 45,812i darii 63i sampeli yangi diteliti.i Variabeli 

profitabilitasi memilikii nilaii minimumi sebesari -16,825i dani nilaii 

maksimumi 38,163i dengani nilaii rata-ratai 3,906i dengani nilaii standari 

deviasii sebesari 10,226i darii 63i sampeli yangi diteliti.i Kemudiani padai 

variabeli auditi delayi memilikii nilaii minimumi sebesari 45i dani nilaii 

maksimumi 349i dengani nilaii rata-ratai 84,301i dengani nilaii standari 

deviasii sebesari 53,070i darii 63i sampeli yangi diteliti.i  

 

4.2.2 Ujii Asumsii Klasik 

Ujii inii dilakukani untuki memperolehi keyakinani bahwai penggunaani 

modeli regresii bergandai menghasilkani estimatori yangi disebuti asumsii 



klasik,i yaitui normalitas,i multikolinieritas,i heteroskedastisitas,i dani 

autokorelasi. 

 

4.2.2.1 Ujii Normalitas 

Normalitasi datai merupakani asumsii yangi sangati mendasari dalami 

analisisi multivariate.i Dalami ujii statistiki yangi dapati digunakani untuki 

mengujii normalitasi residuali adalahi ujii statistiki non-parametiki 

Kolmogorov-Smirnov.i Berikuti inii adalahi hasili ujinya: 

 

Tabeli 4.3 
 

Hasili Ujii Normalitas 

 
 Unstandardiz

edi Residual 

N 63 

Normali Parametersa,b Mean ,0000000 

Std.i 

Deviation 

49,33077472 

Mosti Extremei 

Differences 

Absolute ,262 

Positive ,262 

Negative -,200 

Testi Statistic ,262 

Asymp.i Sig.i (2-tailed) ,000c 

a.i Testi distributioni isi Normal. 

b.i Calculatedi fromi data. 

c.i Lillieforsi Significancei Correction. 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Berdasarkani hasili ujii normalitasi padai tabeli 4.3i menunjukani 

bahwai nilaii Kolmogorov-Smirnovi sebesari sebesari 0,262i dengani nilaii 

signifikani ataui asymp.i sig(2-tailed)i 0,000i lebihi kecili darii 0,05i (pi <i 

0,05).i Namun,i apabilai dilihati darii nilaii Zhitungi yaitui 0,262,i lebihi kecili 



darii nilaii Ztabeli yaitui 0,6026.i Sehinggai dapati diambili kesimpulani bahwai 

datai residuali modeli regresii dalami penelitiani inii terdistribusii normal. 

 

4.2.2.2 Ujii Heteroskedastisitas 

Ujii heteroskedastisitasi dalami modeli regresii bertujuani mengujii 

apakahi terjadii ketidaksamaani variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani yangi lain.i Jikai variansi darii residuali satui pengamatani kei 

pengamatani laini tetapi disebuti homoskedastisitasi dani jikai sebaliknyai 

disebuti heteroskedastisitas.i Dalami penelitiani ini,i untuki mengujii 

heteroskedastisitasi dilakukani dengani ujii Glejser.i Berikuti hasili ujii 

heterokedastisitas: 

Tabeli 4.4 
 

Hasili Ujii Heteroskedastisitas 

 

Variabel t Sig. Keterangan 

Ukurani Perusahaan -2,402 ,019 Bebasi Heteroskedastisitas 

Solvabilitas ,194 ,847 Bebasi Heteroskedastisitas 

Profitabilitas -,291 ,772 Bebasi Heteroskedastisitas 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Berdasarkani hasili ujii heteroskedastisitasi padai tabeli 4.4i 

menunjukani bahwai nilaii signifikansii (Sig.)i variabeli ukurani perusahaan,i 

solvabilitas,i dani profitabilitasi lebihi besari darii 0,05.i Makai dapati 

disimpulkani bahwai regresii inii tidaki adai gejalai heteroskedastisitas.i  

 

4.2.2.3 Ujii Multikolinieritas 



Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Ujii multikolonieritasi bertujuani untuki mengujii apakahi modeli 

regresii ditemukani adanyai korelasii antari variabeli independeni (Ghozali,i 

2011).i Modeli regresii yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi 

multikolonieritasi (tidaki terjadii korelasii dii antarai variabeli independen).i 

Dalami penelitiani inii multikolonieritasi diujii dengani perhitungani 

Tolerancei Valuei dani Variancei Inflationi Factori (VIF).i Berikuti inii 

adalahi hasili ujii multikolinieritas: 

Tabeli 4.5 
 

Hasili Ujii Multikolinieritas 

 

 

Berdasarkani tabeli 4.5i dapati dilihati hasili pengujiani menunjukkani 

bahwai i variabeli ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi 

memilikii nilaii tolerancei valuei diatasi 0,10i dani nilaii VIFi dii bawahi 10.i 

Makai dapati disimpulkani bahwai dalami modeli ujii inii terjadii bebasi 

multikolinieritas. 

4.2.2.4 Autokorelasi 

Ujii autokorelasii dalami modeli regresii bertujuani untuki mengujii 

apakahi adai korelasii antarai kesalahani pengganggui padai periodei ti dengani 

kesalahani pengganggui padai periodei t-1i (sebelumnya).i Modeli regresii 

yangi baiki seharusnyai tidaki mengandungi autokorelasi.i Dalami penelitiani 

ini,i untuki mengujii autokorelasii dilakukani dengani ujii Durbini –i Watsoni 

(DWi test).i Hasili darii ujii autokorelasii ditunjukkani dalai tabeli dibawahi ini: 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Size ,714 1,401 Bebasi Multikolinearitas 

Solv ,786 1,272 Bebasi Multikolinearitas 

Prof ,835 1,198 Bebasi Multikolinearitas 



Tabeli 4.6 
 

Hasili Ujii Autokorelasi 

 

Model R Ri 

Square 

Adjustedi Ri 

Square 

Std.i Errori ofi 

thei Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,369a ,136 ,092 50,569 2,082 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Berdasarkani tabeli 4.6i hasili ujii autokorelasi,i nilaii dLi =i 1,494,i dUi 

=i 1,693.i Nilaii dWi =i 2,082,i makai dapati disimpulkani bahwai nilaii dUi 

lebihi kecili darii dW,i dani dWi lebihi kecili darii 4-dUi 

(1,494<2,082<2,307),i berartii hasilnyai adalahi tidaki terjadii autokorelasi. 

 

4.2.3 Ujii Hipotesis 

4.2.3.1 Ujii Koefisieni Determinasi 

Koefisieni Determinasii (Goodnessi ofi fit)i yangi dinotasikani dengani 

R
2

i merupakani suatui ukurani yangi pentingi dalami regresi.i Sepertii yangi 

telahi dijelaskani sebelumnyai bahwai determinasii (R
2
)i mencerminkani 

kemampuani variabeli dependen. 

Tabeli 4.7 
 

Hasili Ujii Koefisieni Determinasi 

 

Mode

l 

R Ri Square Adjustedi Ri 

Square 

Std.i Errori 

ofi thei 

Estimate 

1 ,369a ,136 ,092 50,569 
Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Apabilai dilihati padai tabeli 4.7i pengujiani dengani analisisi regresii 

bergandai yangi telahi dilakukani diperolehi nilaii R
2

i sebesari 0,136i ataui 



Sumberi :i Datai sekunderi 

13,6%.i Hali inii artinyai bahwai auditi delayi sebesari 13,6%i dipengaruhii 

olehi variabeli ukurani perusahaan,solvabilitas,i dani profitabilitas.i 

Sedangkani selebihnyai 86,4%i dipengaruhii olehi variabeli laini yangi tidaki 

dimasukkani dalami modeli penelitiani ini. 

 

 

4.2.3.2 Ujii Simultani (Ujii Statistiki F) 

Ujii Fi digunakani untuki mengetahuii pengaruhi secarai simultani 

variabeli ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi secarai 

bersama-samai terhadapi auditi delay. 

Tabeli 4.8 
 

Hasili Ujii Simultan 

 

 

 

Berdasakani tabeli 4.8i hasili pengujiani hipotesisi secarai serentaki 

diperolehi nilaii Fhitungi sebesari 3,09i lebihi besari darii nilaii Ftabeli sebesari 

2,76i dengani nilaii signifikani 0,34i lebihi besari darii 0,05i sehinggai dapati 

disimpulkani ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi tidaki 

mempengaruhii secarai simultani terhadapi auditi delay. 

4.2.3.3 Ujii Statistiki T 

Pengujiani dengani menggunakani ujii ti digunakani untuki mengujii 

koefisieni regresii secarai individuali (parsial)i yaknii dengani melihati 

pengaruhi darii seluruhi variabeli independeni terhadapi variabeli dependen.i 

Berikuti inii adalahi hasili darii ujii statistiki T: 

Model Fi hitung Fi tabel Sig. 

Regression 3,09 2,76 ,034 



Sumberi :i Datai sekunderi diolah 

Tabeli 4.9 
 

Hasili Ujii Statistiki T 

 

 
 

 

 

Berdasarkani tabeli 4.9i berikuti inii adalahi penjelasani untuki masing-

masingi variabeli bebasi adalahi sebagaii berikut: 

a. Pengujiani Terhadapi Ukurani Perusahaan 

Hasili pengujiani ujii ti untuki variabeli ukurani perusahaani 

diperolehi thitungi sebesari -2,402i lebihi kecili darii ttabeli sebesari 2,00i 

dengani tingkati signifikansii sebesari 0,019i lebihi kecili darii 0,05,i 

makai hipotesisi diterima.i Hali tersebuti berartii ukurani perusahaani 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Dengani demikiani hipotesisi 

pertamai yangi menyatakani ukurani perusahaani berpengaruhi 

terhadapi auditi delayi terdukung. 

b. Pengujiani Terhadapi Solvabilitas 

Hasili pengujiani ujii ti untuki variabeli solvabilitasi diperolehi 

thitungi sebesari 0,194i lebihi kecili darii ttabeli sebesari 2,00i dengani 

tingkati signifikansii sebesari 0,847i lebihi besari darii 0,05,i makai 

hipotesisi ditolak.i Hali tersebuti berartii solvabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Dengani demikiani hipotesisi 

Model thitung ttabel Sig. 

1 (Constant) 3,627 2,00 ,001 

Ukurani Perusahaan -2,402 2,00 ,019 

Solvabilitas ,194 2,00 ,847 

Profitabilitas -,291 2,00 ,772 



keduai yangi menyatakani solvabilitasi berpengaruhi terhadapi auditi 

delayi tidaki terdukung. 

c. Pengujiani Terhadapi Profitabilitas 

Darii hasili pengujiani ujii ti untuki variabeli profitabilitasi 

diperolehi thitungi sebesari -0,291i lebihi kecili darii ttabeli sebesari 2,00i 

dengani tingkati signifikansii sebesari 0,772i lebihi besari darii i 0,05,i 

makai hipotesisi ditolak.i Hali tersebuti berartii profitabilitasi 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Dengani demikiani hipotesisi 

ketigai yangi menyatakani profitabilitasi berpengaruhi terhadapi auditi 

delayi tidaki terdukung. 

 

4.3 Pembahasan 

Padai bagiani pembahasani inii akani diuraikani mengenaii hasili 

penelitiani yangi telahi diolah.i Penelitiani inii bertujuani untuki mengetahuii 

pengaruhi ukurani perusahaan,i profitabilitas,i solvabilitas,i dani opinii auditi 

terhadapi auditi delayi dalami laporani tahunani perusahaan. 

1. Pengaruhi Ukurani Perusahaani terhadapi Auditi Delay 

Berdasarkani hasili ujii ti yangi disajikani dalami tabeli 4.9i diketahuii 

bahwai variabeli ukurani perusahaani memperolehi thitungi sebesari -2,402i 

lebihi kecili dibandingkani dengani nilaii ttabeli sebesari 2,00i dani 

diperolehi nilaii signifikansii 0,019i lebihi kecili darii tarafi signifikansii 

0,05.i Hali inii menunjukkani bahwai ukurani perusahaani berpengaruhi 

terhadapi terhadapi auditi delay.i Jikai ukurani perusahaani semaini besar,i 



makai auditi delayi akani semakini tinggi.i Jadi,i hipotesisi pertamai yangi 

menyatakani bahwai ukurani perusahaani berpengaruhi terhadapi auditi 

delayi diterima. 

Padai perusahaani yangi mempunyaii aseti besar,i laporani keuangani 

akani cenderungi lebihi cepati disampaikani dibandingkani perusahaani 

kecil.i Semakini besari ukurani perusahaani makai semakini pendeki auditi 

delay.i Hali tersebuti dikarenakani perusahaani kategorii besari memilikii 

lebihi banyaki sumberi informasi,i lebihi banyaki stafi akuntansii dani 

sistemi informasii yangi lebihi canggih,i sistemi pengendaliani yangi lebihi 

kuat,i adanyai pengawasani darii investor,i regulatori dani sorotani 

masyarakat.i  

Menuruti Dyeri dani Mci Hughi (1975)i mengatakani bahwai 

perusahaani besari mempunyaii sistemi pengendaliani manajemeni yangi 

baiki pulai sehinggai manajemeni akani lebihi telitii dani lebihi patuhi padai 

aturani yangi dibuati perusahaani dengani demikiani manajemeni akani 

menyampaikani laporani keuangani dengani tepati waktu.i Hasili penelitiani 

inii sejalani dengani penelitiani Anthusiani dani Herryi (2015)i yangi 

menyatakani bahwai Ukurani Perusahaani memilikii pengaruhi yangi 

signifikani terhadapi Auditi Delay.i  

Hali inii berartii bahwai semakini tinggii ukurani perusahaani makai 

akani semakini cepati auditi delayi yangi dilakukani olehi perusahaan.i 

Begitui pulai sebaliknyai jikai ukurani perusahaani rendahi makani auditi 

delaynyai akani cenderungi lebihi panjang.i Hali inii disebabkani karenai 



padai umumnyai semakini besari ukurani perusahaani akani memilikii 

pengendaliani internali yangi baik,i sumberi dayai yangi lebihi tinggi,i stafi 

akuntani yangi lebihi banyak,i dani memilikii sistemi informasii akuntansii 

yangi lebihi canggihi darii padai perusahaani kecil.i  

Selaini itu,i semakini besari ukurani perusahaani semakini besari 

alokasii danai dani sumberi dayai untuki membayari biayai auditi yangi 

relatifi tinggi,i sehinggai dapati menekani auditori untuki memulaii 

pekerjaani auditnyai lebihi awali dani menyelesaikannyai tepati waktu.i Dii 

sisii lain,i perusahaani kecili memilikii keterbatasani karyawani dani 

keahliani yangi dapati menimbulkani keraguani terhadapi laporani 

keuangani yangi dihasilkan.i Hali inii akani memperpanjangi pekerjaani 

audit,i karenai auditori akani lebihi berhati-hatii dalami melaksanakani 

auditnya. 

 

2. Pengaruhi Solvabilitasi terhadapi Auditi Delay 

Berdasarkani hasili ujii ti yangi disajikani dalami tabeli 4.9i diketahuii 

bahwai variabeli solvabilitasi memperolehi thitungi sebesari 0,194i i lebihi 

kecili dibandingkani dengani nilaii ttabeli sebesari 2,00i dani diperolehi 

nilaii signifikansii 0,847i lebihi besari darii tarafi signifikansii 0,05.i Hali 

inii menunjukkani bahwai solvabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi 

delay.i Maka,i hipotesisi keduai yangi menyatakani bahwai solvabilitasi 

berpengaruhi terhadapi auditi delayi ditolak.i  



Hali inii bertentangani dengani Anthusiani dani Herryi (2015),i 

Gretai (2012),i Dewii (2010),i Alvyrai (2014),i dani Ekai (2017)i yangi 

dalami penelitiannyai menyatakani bahwai solvabilitasi berpengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Dewii (2010)i menyimpulkani bahwai Rasioi 

solvabilitasi yangi tinggii mengakibatkani panjangnyai waktui yangi 

dibutuhkani dalami penyelesaiani audit.i Kemungkinani laini adalahi 

kurangi ketatnyai aturan-aturani dalami perjanjiani utangi dii Indonesiai 

untuki mengharuskani penyajiani laporani keuangani auditani perusahaani 

secarai tepati waktu. 

Akani tetapi,i hasili penelitiani yangi dilakukani penulisi sejalani 

dengani Fitrii (2015)i yangi menyatakani bahwai solvabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Kemampuani perusahaani dalami 

membayarkani semuai utang-utangnyai ternyatai tidaki berpengaruhi 

terhadapi Auditi Delay.i Hali tersebuti disebabkani karenai standari 

pekerjaani auditori yangi telahi diaturi dalami SPAPi menyatakani bahwai 

pelaksanaani proseduri auditi perusahaani baiki yangi memilikii totali 

utangi besari dengani jumlahi debtholderi yangi banyaki ataui perusahaani 

dengani utangi yangi kecili dani jumlahi debtholderi sedikiti tidaki akani 

mempengaruhii prosesi penyelesaiani auditi laporani keuangan,i karenai 

auditori yangi ditunjuki pastii telahi menyediakani waktui sesuaii dengani 

kebutuhani untuki menyelesaikani prosesi pangauditani utang. 

Ramadhanyi (2015)i dalami penelitiannyai jugai menyatakani 

bahwai tinggii rendahnyai rasioi solvabilitasi tidaki mempengaruhii jangkai 



waktui penyelesaiani auditi ataui auditi delay.i Hali inii terjadii karenai 

dalami melaksanakani audit,i baiki padai perusahaani yangi memilikii totali 

utangi yangi besari ataui perusahaani dengani totali utangi yangi kecil,i 

auditori akani tetapi melaksanakani pengauditani dengani carai yangi 

sama,i sesuaii dengani proseduri audit.i Selaini itu,i salahi satui tujuani 

dilakukannyai auditi laporani keuangani adalahi untuki memberikani 

pendapati atasi kewajarani penyajiani laporani keuangan.i Berdasarkani 

tujuani tersebuti makai besari kecilnyai proporsii utangi yangi dimilikii 

olehi perusahaani merupakani hali yangi wajari selamai adanyai 

pengungkapani yangi memadai,i sehinggai tidaki akani menghambati 

auditori dalami melakukani pekerjaani auditnya. 

 

 

 

3. Pengaruhi Profitabilitasi terhadapi Auditi Delay 

Berdasarkani hasili ujii ti yangi disajikani dalami tabeli 4.9i diketahuii 

bahwai variabeli profitabilitasi memperolehi thitungi sebesari -0,291i lebihi 

kecili dibandingkani dengani nilaii ttabeli sebesari 2,00i dani diperolehi 

nilaii signifikansii 0,772i lebihi besari darii tarafi signifikansii 0,05.i Hali 

inii menunjukkani bahwai profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi 

auditi delay.i Maka,i hipotesisi ketigai yangi menyatakani bahwai 

profitabilitasi berpengaruhi terhadapi auditi delayi ditolak. 

Profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi delayi karenai 

kemampuani perusahaani untuki menghasilkani profitabilitasi tinggii ataui 



profitabilitasi rendahi berdasarkani aktivai yangi dimilikii ternyatai tidaki 

mempunyaii pengaruhi secarai signifikani terhadapi jangkai waktui 

penyampaiani laporani keuangani auditan.i Selaini itui tuntutani pihak-

pihaki yangi berkepentingani tidaki begitui besari sehinggai tidaki memacui 

perusahaani untuki mengkomunikasikani laporani keuangani yangi 

diauditi dengani cepat. 

Hali inii bertentangani dengani pendapati Gretai (2012),i Dewii 

(2010),i Fitrii (2015),i Trisnai dani Budiarthai (2014),i Anthusiani dani 

Herryi (2015)i yangi menyimpulkani bahwai profitabilitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi auditi delay.i Anthusiai dani Herryi (2015)i dalami 

penelitiannyai menyatakani profitabilitasi memilikii pengaruhi negatifi 

namuni tidaki signifikani terhadapi auditi delay,i yangi berartii bahwai 

tinggii ataui rendahnyai profitabilitasi tidaki berpengaruhi terhadapi auditi 

delay.i Hali inii dapati dikarenakani prosesi auditi perusahaani yangi 

memilikii tingkati keuntungani kecili tidaki berbedai dibandingkani prosesi 

auditi perusahaani dengani tingkati keuntungani yangi besar.i Perusahaani 

yangi mengalamii keuntungani baiki kecili maupuni besari akani 

cenderungi untuki mempercepati prosesi auditnya. 

Disisii lain,i hasili penelitiani inii sejalani dengani Ramadhanyi 

(2015)i yangi menyatakani bahwai profitabilitasi tidaki berpengaruhi 

terhadapi auditi delay.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai tinggii 

rendahnyai rasioi solvabilitasi tidaki mempengaruhii jangkai waktui 

penyelesaiani auditi ataui auditi delay.i Hali inii terjadii karenai dalami 



melaksanakani audit,i baiki padai perusahaani yangi memilikii totali utangi 

yangi besari ataui perusahaani dengani totali utangi yangi kecil,i auditori 

akani tetapi melaksanakani pengauditani dengani carai yangi sama,i sesuaii 

dengani proseduri audit.i  

Selaini itu,i salahi satui tujuani dilakukannyai auditi laporani 

keuangani adalahi untuki memberikani pendapati atasi kewajarani 

penyajiani laporani keuangan.i Berdasarkani tujuani tersebuti makai besari 

kecilnyai proporsii utangi yangi dimilikii olehi perusahaani merupakani 

hali yangi wajari selamai adanyai pengungkapani yangi memadai,i 

sehinggai tidaki akani menghambati auditori dalami melakukani pekerjaani 

auditnya. 

 

  



BABi V 

KESIMPULANi DANi SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani tentangi pengaruhi 

ukurani perusahaan,i solvabilitas,i profitabilitasi dani opinii auditi terhadapi 

auditi delayi padai babi sebelumnya,i makai kesimpulani yangi dapati diambili 

adalahi sebagaii berikut:i  

a. Ukurani perusahaan,i solvabilitas,i dani profitabilitasi tidaki 

berpengaruhi secarai simultani terhadapi Auditi Delay.i Hali inii dapati 

dibuktikani darii hasili ujii simultani Fi yangi menunjukkani bahwai 

nilaii signifikansii lebihi besari darii tarafi signifikansii (0,34i >0,05).i 

Dani jikai dilihati darii hasili ujii koefisieni determinasii (R
2
)i padai 

penelitiani inii hanyai sebesari 13,6%i sedangkani sebesari 86,4%i 

dipengaruhii olehi variabeli laini diluari dalami penelitiani ini. 

b. Ukurani Perusahaani secarai parsiali berpengaruhi terhadapi Auditi 

Delay.i Hali inii dibuktikani padai hasili thitungi sebesari -2,402i dani 

nilaii ttabeli sebesari 2,00.i Jikai dibandingkan,i nilaii thitungi lebihi kecili 

darii ttabeli (-2,402<2,00).i Dani nilaii signifikansii yangi lebihi kecili 

darii tarafi signifikansii (0,019<0,05). 

c. Solvabilitasi secarai parsiali tidaki berpengaruhi terhadapi Auditi 

Delay.i Hali inii dibuktikani padai hasili thitungi sebesari 0,194i dani 

nilaii ttabeli sebesari 2,00.i Jikai dibandingkan,i nilaii thitungi lebihi 

kecili darii ttabeli (0,194<2,00).i Dani nilaii signifikansii yangi lebihi 

besari darii tarafi signifikansii (0,847<0,05). 



d. Profitabilitasi secarai parsiali tidaki berpengaruhi terhadapi Auditi 

Delay.i Hali inii dibuktikani padai hasili thitungi sebesari –0,291i dani 

nilaii ttabeli 2,00.i Jikai dibandingkan,i nilaii thitungi lebihi kecili darii 

ttabeli (-0,291<2,00).i Dani nilaii signifikansii yangi lebihi besari darii 

tarafi signifikansii (0,772<0,05). 

5.2 Keterbatasan 

Dalami penelitiani inii terdapati beberapai keterbatasani antarai laini 

sebagaii berikut: 

a. Koefisieni determinasii dalami penelitiani inii hanyai sebesari 0,136i 

ataui 13,6%.i Yangi berarti,i ukurani perusahaan,i Solvabilitas,i dani 

Profitabilitasi tidaki berpengaruhi secarai signifikani terhadapi auditi 

delay.i Sedangkani 0,864i ataui 86,4%i dipengaruhii olehi variabeli 

laini yangi tidaki dibahasi dalami penelitiani ini.i  

b. Periodei yangi digunakani dalami penelitiani inii hanyai selamai 3i 

tahun,i menyebabkani hasili penelitiani inii tidai dapati melihati 

kecenderungani auditi delayi yangi terjadii sepanjangi tahun. 

 

5.3 Saran 

Sarani yangi diberikani penelitii setelahi melakukani penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

a. Bagii Investori ataui Pemiliki Perusahaan 

Investori ataui pemiliki perusahaani dani caloni investori hendaknyai 

mengunakani berbagaii macami perhitungani dani rasioi keuangani 



lainnyai untuki melihati kondisii perusahaani sertai nilaii instriksiki 

perusahaani untuki benar-benari memahamii kendalai maupuni resikoi 

bisnisi yangi sedangi dihadapi,i bukani hanyai melaluii auditi delayi 

untuki menilaii kondisii suatui perusahaan. 

b. Bagii Auditor 

Hasili penelitiani inii dapati memberikani informasii mengenaii rata-

ratai Auditi Delayi Padai Perusahaani Manufakturi yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai padai tahuni 2015-2017,i sertai faktor-faktori 

yangi dominani mempengaruhinyai sehinggai parai auditori dapati 

mengendalikani faktor-faktori dominani yangi mempengaruhii Auditi 

Delay.i Darii hasili penelitiani inii faktori yangi palingi dominani 

adalahi Ukurani Perusahaan.i Auditori disarankani untuki lebihi 

merencanakani pekerjaani Auditi agari lebihi efektifi dani efisien. 

c. Bagii Peneliti 

- Penelitii selanjutnyai disarankani untuki menggunakani 

perusahaan-perusahaani laini yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai sehinggai dapati mengetahuii perbedaani yangi ada. 

- Penelitii selanjutnyai disarankani untuki menambahi variabel-

variabeli yangi belumi ditelitii padai penelitiani ini. 
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LAMPIRAN 
 

  



 

LAMPIRANi 1 

TOTALi ASETi PERUSAHAANi TAHUNi 2015-2017 

NO NAMAi PERUSAHAAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 

1 Astrai Internationali Tbk i Rpi i i i i i i i 245.435.000i  i Rpi i i i i i i i i 261.855.000i  i Rpi i i i i i i i 295.646.000i  

2 Astrai Otopartsi Tbk i Rpi i i i i i i i i i 14.339.110i  i Rpi i i i i i i i i i i 14.612.274i  i Rpi i i i i i i i i i 14.762.309i  

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 1.376.278i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.531.365i  i Rpi i i i i i i i i i i i 1.640.886i  

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 1.332.731i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.158.935i  i Rpi i i i i i i i i i i i 1.114.568i  

5 Goodyeari Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 1.654.195i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.523.689i  i Rpi i i i i i i i i i i i 1.685.192i  

6 Indoi Acidatamai Tbk 

i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 

574.073i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 717.149i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 652.726i  

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk i Rpi i i i i i i i i i 27.638.360i  i Rpi i i i i i i i i i i 30.150.580i  i Rpi i i i i i i i i i 28.863.676i  

8 Indofarmai (Persero)i Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 1.533.708i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.381.633i  i Rpi i i i i i i i i i i i 1.529.874i  

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i 17.159.466i  i Rpi i i i i i i i i i i 19.251.026i  i Rpi i i i i i i i i i 21.088.870i  

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 2.124.390i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.859.669i  i Rpi i i i i i i i i i i i 1.767.603i  

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 1.455.931i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.263.726i  i Rpi i i i i i i i i i i i 1.171.234i  

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 3.236.224i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 4.612.562i  i Rpi i i i i i i i i i i i 6.096.149i  

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk 

i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i 

99.558i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i i 92.041i  

i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i 

89.327i  

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. i Rpi i i i i i i i i i i i 4.953.451i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 5.847.722i  i Rpi i i i i i i i i i i i 6.403.543i  

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 3.211.235i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 3.284.504i  i Rpi i i i i i i i i i i i 3.237.595i  

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i 17.321.565i  i Rpi i i i i i i i i i i 19.763.133i  i Rpi i i i i i i i i i 19.626.403i  

17 PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i 5.448.447i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 6.041.811i  i Rpi i i i i i i i i i i i 6.269.365i  

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk i Rpi i i i i i i i i i 38.153.118i  i Rpi i i i i i i i i i i 44.226.895i  i Rpi i i i i i i i i i 48.963.502i  

19 Siwanii Makmuri Tbk 

i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i 

40.080i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i i 40.312i  

i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i 

86.202i  

20 Unileveri Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i i 15.729.945i  i Rpi i i i i i i i i i i 16.745.695i  i Rpi i i i i i i i i i 18.906.413i  

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 280.257i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 303.542i  



279.189i  
Sumber:i www.idx.co.id 

  



LAMPIRANi 2 

TOTALi LIABILITASi PERUSAHAANi TAHUNi 2015-2017 

NO NAMAi PERUSAHAAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 

1 Astrai Internationali Tbk Rpi i i i i 118.902.000 Rpi i i i i i i i 121.949.000 Rpi i i i i i i i i 139.317.000 

2 Astrai Otopartsi Tbk Rpi i i i i i i i i 4.195.684 Rpi i i i i i i i i i i i 4.075.716 Rpi i i i i i i i i i i i i 4.003.233 

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 402.760 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 451.785 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 524.586 

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk Rpi i i i i i i i i 1.256.957 Rpi i i i i i i i i i i i 1.151.833 Rpi i i i i i i i i i i i i 1.235.873 

5 Goodyeari Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 884.991 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 763.775 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 955.679 

6 Indoi Acidatamai Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 233.993 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 315.096 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 237.220 

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk Rpi i i i i i i i i 3.772.410 Rpi i i i i i i i i i i i 4.011.877 Rpi i i i i i i i i i i i i 4.307.169 

8 Indofarmai (Persero)i Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 940.999 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 805.876 Rpi i i i i i i i i i i i i 1.001.464 

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i 11.049.774 Rpi i i i i i i i i i i i 9.878.062 Rpi i i i i i i i i i i 11.293.242 

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 310.906 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 339.639 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 340.873 

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 934.677 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 844.568 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 878.173 

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk Rpi i i i i i i i i 1.374.127 Rpi i i i i i i i i i i i 2.341.155 Rpi i i i i i i i i i i i i 3.523.628 

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 301.570 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 189.216 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 173.964 

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. Rpi i i i i i i i i 3.074.584 Rpi i i i i i i i i i i i 2.996.929 Rpi i i i i i i i i i i i i 2.971.605 

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i i i 1.434.605 Rpi i i i i i i i i i i i 1.332.431 Rpi i i i i i i i i i i i i 1.182.424 

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i i i 8.871.708 Rpi i i i i i i i i i 11.702.538 Rpi i i i i i i i i i i 12.429.452 

17 PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i i i 2.894.972 Rpi i i i i i i i i i i i 3.396.754 Rpi i i i i i i i i i i i i 3.428.424 

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk Rpi i i i i i i 10.712.320 Rpi i i i i i i i i i 13.652.504 Rpi i i i i i i i i i i 18.524.450 

19 Siwanii Makmuri Tbk Rpi i i i i i i i i i i i i i 11.338 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i 11.920 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i i 57.800 

20 Unileveri Indonesiai Tbk Rpi i i i i i i 10.902.585 Rpi i i i i i i i i i 12.041.437 Rpi i i i i i i i i i i 13.733.025 

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk Rpi i i i i i i i i i i i 128.790 Rpi i i i i i i i i i i i i i i 138.256 Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 176.449 
Sumber:i www.idx.co.id 

  



LAMPIRANi 3 

LABA/RUGIi BERSIHi PERUSAHAANi TAHUNi 2015-2017 

NO NAMAi PERUSAHAAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 

1 Astrai Internationali Tbk i Rpi i i i 15.613.000i  i Rpi i i i i i i i 18.302.000i  i Rpi i i i 23.165.000i  

2 Astrai Otopartsi Tbk i Rpi i i i i i i i i 322.701i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 483.421i  i Rpi i i i i i i i i 547.781i  

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk i Rpi i i i i i i i i 107.894i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 152.083i  i Rpi i i i i i i i i 162.249i  

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk (Rpi i i i i i i i 224.231) i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 68.488i  i Rpi i i i i i i i i i i 12.752i  

5 Goodyeari Indonesiai Tbk (Rpi i i i i i i i i i i i 1.538) i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 22.362i  (Rpi i i i i i i i i i i 12.175)i  

6 Indoi Acidatamai Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i i 1.554i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 11.056i  i Rpi i i i i i i i i i i 17.698i  

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk i Rpi i i i i i 4.356.661i  i Rpi i i i i i i i i i 3.870.319i  i Rpi i i i i i 1.859.818i  

8 Indofarmai (Persero)i Tbk i Rpi i i i i i i i i i i i i 6.565i  (Rpi i i i i i i i i i i i i i i 17.367) (Rpi i i i i i i i i i i 46.284)i  

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i 524.484i  i Rpi i i i i i i i i i 2.171.608i  i Rpi i i i i i 1.107.810i  

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk (Rpi i i i i i i i 163.719)i  (Rpi i i i i i i i i i i i i 252.499)i  (Rpi i i i i i i i i i i 85.300)i  

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk (Rpi i i i i i i i 155.746)i  (Rpi i i i i i i i i i i i i 102.760)i  (Rpi i i i i i i i i 125.704)i  

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk i Rpi i i i i i i i i 252.973i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 271.598i  i Rpi i i i i i i i i 331.708i  

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk (Rpi i i i i i i i i i i i i i i 771)i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 17.410i  i Rpi i i i i i i i i i i 15.795i  

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. i Rpi i i i i i i i i i i 48.005i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i 64.287i  i Rpi i i i i i i i i i i 97.598i  

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i 263.031i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 181.110i  i Rpi i i i i i i i i 109.696)i  

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i 175.127i  (Rpi i i i i i i i i i i i i 284.584)i  (Rpi i i i i i i i i 758.045i  

17 PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i i i i 158.999i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 102.925i  i Rpi i i i i i i i i i i i i 8.634i  

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk i Rpi i i i i i 4.525.441i  i Rpi i i i i i i i i i 4.535.036i  i Rpi i i i i i 2.043.025i  

19 
Siwanii Makmuri Tbk 

i i i i i i i (Rpi i i i i i i i i i i i i 

1.483)i  (Rpi i i i i i i i i i i i i i i i i i i i 642)i  i Rpi i i i i i i i i i i i i i i i 161i  

20 Unileveri Indonesiai Tbk i Rpi i i i i i 5.851.805i  i Rpi i i i i i i i i i 6.390.672i  i Rpi i i i i i 7.004.562i  

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk (Rpi i i i i i i i i i i i 9.880)i  (Rpi i i i i i i i i i i i i i i 10.932)i  (Rpi i i i i i i i i i i 14.500) 
Sumber:i www.idx.co.id 
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LAMPIRANi 4 

RASIOi UKURANi PERUSAHAANi TAHUNi 2015-2017 

NO NAMAi PERUSAHAAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 

1 Astrai Internationali Tbk 8,390 8,418 8,471 

2 Astrai Otopartsi Tbk 7,157 7,165 7,169 

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk 6,139 6,185 6,215 

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk 6,125 6,064 6,047 

5 Goodyeari Indonesiai Tbk 6,219 6,183 6,227 

6 Indoi Acidatamai Tbk 5,759 5,856 5,815 

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk 7,442 7,479 7,460 

8 Indofarmai (Persero)i Tbk 6,186 6,140 6,185 

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk 7,235 7,284 7,324 

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk 6,327 6,269 6,247 

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk 6,163 6,102 6,069 

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk 6,510 6,664 6,785 

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk 4,998 4,964 4,951 

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. 6,695 6,767 6,806 

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk 6,507 6,516 6,510 

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk 7,239 7,296 7,293 

17 

PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai 

Tbk 6,736 6,781 6,797 

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk 7,582 7,646 7,690 

19 Siwanii Makmuri Tbk 4,603 4,605 4,936 

20 Unileveri Indonesiai Tbk 7,197 7,224 7,277 

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk 5,446 5,448 5,482 
Sumber:i Datai sekunderi yangi telahi diolah 
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LAMPIRANi 5 

RASIOi SOLVABILITASi TAHUNi 2015-2017 

NO NAMAi PERUSAHAAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 

1 Astrai Internationali Tbk 48,445 46,571 47,123 

2 Astrai Otopartsi Tbk 29,260 27,892 27,118 

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk 29,264 29,502 31,970 

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk 94,314 99,387 110,884 

5 Goodyeari Indonesiai Tbk 53,500 50,127 56,710 

6 Indoi Acidatamai Tbk 40,760 43,937 36,343 

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk 13,649 13,306 14,922 

8 Indofarmai (Persero)i Tbk 61,355 58,328 65,461 

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk 64,395 51,312 53,551 

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk 14,635 18,263 19,284 

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk 64,198 66,832 74,978 

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk 42,461 50,756 57,801 

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk 302,909 205,578 194,750 

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. 62,070 51,250 46,406 

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk 44,675 40,567 36,522 

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk 51,218 59,214 63,330 

17 

PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai 

Tbk 53,134 56,221 54,685 

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk 28,077 30,869 37,833 

19 Siwanii Makmuri Tbk 28,288 29,569 67,052 

20 Unileveri Indonesiai Tbk 69,311 71,908 72,637 

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk 46,130 49,332 58,130 
Sumber:i Datai sekunderi yangi telahi diolah 
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LAMPIRANi 6 

RASIOi PROFITABILITASi TAHUNi 2015-2017 

NO NAMAi PERUSAHAAN 
TAHUN 

2015 2016 2017 

1 Astrai Internationali Tbk 6,361 6,989 7,835 

2 Astrai Otopartsi Tbk 2,250 3,308 3,711 

3 Darya-Variai Laboratoriai Tbk 7,840 9,931 9,888 

4 Eterindoi Wahanatamai Tbk -16,825 5,910 1,144 

5 Goodyeari Indonesiai Tbk -0,093 1,468 -0,722 

6 Indoi Acidatamai Tbk 0,271 1,542 2,711 

7 Indocementi Tunggali Prakarsai Tbk 15,763 12,837 6,443 

8 Indofarmai (Persero)i Tbk 0,428 -1,257 -3,025 

9 JAPFAi Comfeedi Indonesiai Tbk 3,057 11,280 5,253 

10 Keramikai Indonesiai Assosiasii Tbk -7,707 -13,578 -4,826 

11 Kertasi Basukii Rachmati Indonesiai Tbk -10,697 -8,132 -10,733 

12 Kimiai Farmai (Persero)i Tbk 7,817 5,888 5,441 

13 Primarindoi Asiai Infrastructurei Tbk -0,774 18,915 17,682 

14 PTi Anekai Gasi Industrii Tbk. 0,969 1,099 1,524 

15 PTi Kinoi Indonesiai Tbk 8,191 5,514 3,388 

16 PTi Solusii Banguni Indonesiai Tbk 1,011 -1,440 -3,862 

17 

PTi Steeli Pipei Industryi ofi Indonesiai 

Tbk 2,918 1,704 0,138 

18 Semeni Indonesiai (Persero)i Tbk 11,861 10,254 4,173 

19 Siwanii Makmuri Tbk -3,700 -1,593 0,187 

20 Unileveri Indonesiai Tbk 37,202 38,163 37,049 

21 Yanaprimai Hastapersadai Tbk -3,539 -3,901 -4,777 
Sumber:i Datai sekunderi yangi telahi diolah 
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LAMPIRANi 7 

HASILi ANALISISi DATA 
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